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ABSTRAK

Anda, Riski. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Psychological Well-being
Melalui Self-esteem Pada Mahasiswa Baru Institut Agama Islam Daar
Uluum Asahan. Magister Psikologi Program Pasca Sarjana Universitas
Medan Area. 2024.

Awal kehidupan universitas menjadi peristiwa menegangkan bagi para
mahasiswa, baik secara akademis, sosial dan pribadi. Mahasiswa membutuhkan
psychological well-being dalam proses yang sedang mereka hadapi. Psychological
well-beingberperan penting pada kesehatan mental individu secara keseluruhan
karena mencerminkan kapasitas individu dalam mengatasi berbagai tantangan
kehidupan. Kehadiran dukungan sosial menjadi salah satu prediktorpsychological
well-being. Dukungan sosial yang dirasakan mempengaruhi cara individu
memandang dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya. Self-esteem memainkan peran
penting  dalam  hubungan  keduanya. @ Dengan  memperkuat  self-
esteemakanberdampak positif pada kehidupan emosional dan
psikologis mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji model
peran mediasi self-esteem pada pengaruh dukungan sosial terhadap psychological
well-being mahasiswa Baru pada Institut Agama Islam Daar Uluum. Penelitian ini
dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan teknik total sampling dengan
melihatkan 225 mahasiswa baru. Data dianalisis menggunakan metode Structural
Equation Model (SEM) melalui program Smart PLS 4.0. Hasil penelitian
mengungkapkan dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
psychological well-being dengan nilai koefisien 0,545, p-Values = 0,000 < 0,05.,
dukungan sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap self-esteem
dengan nilai koefisien 0,542 dan p-Values = 0,000 < 0,05., Self-esteem
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap psychological well-being
dengan nilai 0,332 dan nilai p-Values = 0,000 < 0,05. Uji peran mediasi self-
esteem, dengan hasil T-Statistic sebesar 3,713(T Statistic > 1,96) dan P-Values
sebesar 0,000 (< 0,05). Berdasarkan hasil penelitian tersebut self-esteem mampu
memediasi pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-being pada
mahasiswa baru. Dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa selama awal
kehidupan universitas akan meningkatkan psychological well-beingnya melalui
peran self-esteem. .

Kata Kunci: dukungan sosial, psychological well-being, self-esteem
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ABSTRACT

Anda, Riski. The Effect of Social Support on Psychological Well-being
Through Self-esteem in New Students Institut Agama Islam Daar Uluum

Asahan. Master of Psychology Postgraduate Programme, University of
Medan Area

The start of university life is a stressful event for students, academically, socially
and personally. Students need psychological well-being during this process.
Psychological well-being plays an important role in an individual's overall mental
health, as it reflects an individual's ability to cope with various life challenges.
The presence of social support is one of the predictors of psychological well-
being.Perceived social support affects the way individuals perceive themselves
and the world around them. Self-esteem plays an important role in the relationship
between the two. Strengthening self-esteem will have a positive impact on the
emotional and psychological life of students. The purpose of this study is to test
the mediating role of self-esteem in the effect of social support on the
psychological well-being of new students at Daar Uluum Islamic Institute. This
research was conducted quantitatively using a total sampling technique with 225
new students. The data were analysed using Structural Equation Model (SEM)
method through Smart PLS 4.0 program.The data were analysed using the
Structural Equation Model (SEM) method through the Smart PLS 4.0 program.
The results showed that social support has a positive and significant effect on
psychological well-being with a coefficient value of 0.545, p-values = 0.000
<0.05, social support has a positive and significant effect on self-esteem with a
coefficient value of 0.542 and p-values = 0.000 <0.05, self-esteem has a positive
and significant effect on psychological well-being with a value of 0.332 and p-
values = 0.000 <0.05. The mediating role of self-esteem was tested with the
results of T-statistic of 3.713 (T-statistic> 1.96) and P-values of 0.000 (<0.05).
Based on the results of this study, self-esteem is able to mediate the effect of
social support on the psychological well-being of new students. Social support
that students have during their early university life will improve their
psychological well-being through the role of self-esteem.

Keywords: social support, psychological well-being, self-esteem.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
Perguruan tinggi memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk

mengembangkan dan mengeksplorasi potensi mereka. Lingkungan pendidikan
baru ini memberi peluang untuk meningkatkan kemampuan, mencoba cara baru
dalam menyelesaikan masalah, dan mengembangkan pikiran (Papalia et al.,
2014). Mahasiswa tergolong dalam tahap perkembangan usia 18 sampai 25 tahun,
yang secara umum mencakup rentang waktu dari remaja akhir hingga awal masa
dewasa (Lybertha & Desiningrum, 2016; Yusuf, 2012). Periode remaja akhir dan
dewasa awal merupakan transisi yang ditandai dengan perubahan fisiologis dan
psikologis yang besar, termasuk peningkatan stres (Chiang et al., 2019; Romeo et
al., 2016).

Masa kuliah merupakan periode di mana mahasiswa merasakan kebebasan
dalam mengatur jadwal mereka, yang jauh berbeda dari ketika mereka masih
menjadi siswa di sekolah menengah atas (Basri, 2018). Masa perkuliahan juga
menjadi periode perubahan yang signifikan, di mana kaum muda mengembangkan
keterampilan baru, memperoleh pengalaman, memperluas jaringan sosial, dan
memperdalam pengetahuan. Namun, bagi banyak mahasiswa, memasuki
universitas bisa menjadi pengalaman yang penuh tekanan. Mereka harus
menyesuaikan diri dengan perubahan gaya hidup, lingkungan sosial, dan
membentuk hubungan baru (Bayram & Bilgel, 2008; Ibrahim et al., 2013).

Tahun pertama perkuliahan diartikan sebagai tahun yang sulit dan penuh

tantangan bagi mahasiswa (Ang et al., 2019; Mudhovozi, 2012). Talwar et al.,
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(2013) melaporkan bahwa mahasiswa tahun pertama menghadapi stres yang lebih
tinggi dari pada mahasiswa tahun kedua dan ketiga. Hal ini tergambarkan dari
hasil penelitian Vidiawati 2018 di salah satu universitas Jakarta yang menemukan
sekitar 12,7 % mahasiswa terindikasimengalami depresi dan kecemasan.
Penelitian lain datang dari Prasetio & Triwahyuni, (2021) menemukan sekitar
76,9% mahasiswa di salah satu universitas juga mengalami depresi dan
kecemasan.Prevalensi masalah psikologis di kalangan mahasiswa sangat tinggi,
dengan depresi (76%), kecemasan (88,4%), stres (84,4%), dan gangguan mental
lainnya (45,5%) sebagai penyebab utama (Asif et al., 2020; Auerbach et al.,
2019). Kelompok mahasiswa ini, berada dalam tahap perkembangan yang unik,
bukan hanya menghadapi tekanan kehidupan tetapi juga tuntutan akademik dan
hubungan interpersonal yang jauh lebih kompleks (Acharya et al., 2018).
Mahasiswa baru yang memulai kehidupan perkuliahan sering mengalami
masa transisi yang penuh tantangan dan perubahan (Olivas, 2020). Penyesuaian
kuliah mahasiswa tahun pertama akan berdampak pada prestasi akademik, efikasi
diri, kondisi emosional dan juga psychological well-being. Mereka harus
beradaptasi dengan lingkungan akademis yang berbeda dari sebelumnya dan
menghadapi harapan yang lebih tinggi dan lebih kompleks (Salami, 2011).
Menjadi hal yang penting dalam menjaga kesejahteraan mahasiswa baru karena
mahasiswa baru akan melanjutkan perkuliahan di tahun —tahun berikutnya
(Gunawan & Bintari, 2021) dan mahasiswa yang berhasil melakukan penyesuaian
akademik di tahun pertamanya akan memiliki ketangguhan mental untuk

menghadapi tahun- tahun berikutnya (van Rooij et al., 2018).
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Ketika mahasiswa mulai memasuki perkuliahan, mereka akan dihadapkan
dengan banyak tugas terjadwal, kebutuhan untuk membiasakan diri dan
berinteraksi dengan orang-orang baru di lingkungan akademik mereka, dan
tingkat permintaan yang jauh lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun pendidikan
mereka sebelumnya, termasuk ritme kerja yang berbeda, jadwal, dan proses
akademik. Ditambah lagi persaingan yang dapat terjadi antar sesama, kegagalan,
faktor keuangan, hubungan yang buruk antara mahasiswa dan dosen (Busari,
2014). Pendapat serupa dikemukakan oleh Priesack & Alcock (2015) dimana
psychological well-being di kalangan mahasiswa semakin terlihat beresiko karena
berbagai pemicu stres yang terjadi mulai dari transisi ke pendidikan tinggi,
tekanan akademik dan kekhawatiran keuangan.Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan adanya tuntutan akademik menjadi sebab rendahnya psychological
well-being pada mahasiswa (Zhavira & Palupi, 2022). Mahasiswa tahun pertama
dan terakhir merasakan tekanan psikologis lebih besar daripada mahasiswa tahun -
tahun lainnya (Elias et al., 2009; McLean et al., 2023).

Konsep well-being atau kesejahteraan adalah konstruksi psikologis yang
sangat penting bagi kehidupan (Hamzah et al., 2023). Bagi mahasiswa,
psychological well-being adalah aspek yang sangat penting dan tidak boleh
diabaikan. Adanya psychological well-being membantu mahasiswa menjalani
pengalaman belajar di universitas dengan lebih baik dan berdampak positif pada
kehidupan akademis dan pribadi (Guo et al., 2022). Kesejahteraan psikologis atau
psychological well-beingdapat diinterpretasikan sebagai keadaan dimana
seseorang memiliki kualitas mental yang positif, mampu beradaptasi dengan baik

dalam lingkungan sekitarnya, serta memiliki kedewasaan dan kestabilan dalam
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aspek kepribadiannya (Hartati et al., 2021). Tingkat psychological well-
beingseseorang akan dipengaruhi oleh kemampuannya dalam mengelola dengan
efektif faktor-faktor baik dari dalam dirinya maupun dari lingkungan sekitarnya
untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Fitriani, 2016).Individu dengan tingkat
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi cenderung akan hidup lebih sehat dan
panjang umur, menikmati kualitas hidup yang lebih baik, mengalami lebih sedikit
masalah sosial, memiliki risiko penyakit dan kematian yang lebih rendah, lebih
mungkin terlibat dalam perilaku sehat, mengatasi stres dengan lebih baik, lebih
mudah beradaptasi terhadap kemunduran atau perubahan (Kubzansky et al., 2018;
Trudel-Fitzgerald et al., 2019).

Nurcahyo & Valentina, (2020) menambahkan mahasiswa yang memiliki
psychological well-beingtinggi cenderung tidak akan mudah menderita depresi,
kecemasan, dan disfungsi sosial. Mahasiswa yang sering mengalami
psychological well-beingyang buruk akan berdampak pada kurangnya
kepercayaan diri, ketergantungan pada orang lain, kesulitan dalam berinteraksi
sosial, kurangnya tujuan hidup, dan ketidakmampuan untuk menghadapi
pengalaman baru (Kurniasari et al., 2019). Kemudian Chao, (2012) menambahkan
hal yang paling buruk dapat terjadi ketika mahasiswa mengalami psychological
well-being yang buruk diantaranya lebih tinggi untuk terlibat dalam perilaku yang
tidak positif, seperti konsumsi alkohol, perilaku yang tidak stabil, kurang atau
berlebihan tidur, serta risiko bunuh diri. Hal ini menjadi penyebab mahasiswa
sering mengalami kesulitan dalam mencapai kesejahteraan psikologis yang
optimal karena mereka sering kali dihadapkan pada berbagai peristiwa atau

konflik (Awaliyah & Arruum Listiyandini, 2018).
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Psychological well-being memiliki peran penting terhadap kesehatan mental
individu secara keseluruhan karena mencerminkan kapasitas individu dalam
mengatasi berbagai tantangan kehidupan. Psychological well-being menurut Ryff
(2013) terdiri dari beberapa dimensi dimulai dari penerimaan diri, hubungan yang
positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
perkembangan pribadi. Psychological well-beingyang optimal diharapkan dapat
menciptakan kondisi kehidupan manusia yang sehat secara menyeluruh, tidak
hanya dari segi fisik tetapi juga dari segi mental. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan perasaan bahagia pada individu dalam mengarungi kehidupannya.

Psychological well-being sering dikaitkan dengan harga diri, dimana harga
diri yang tinggi akan menunjukkan psychological well-beingyang lebih baik
(Leung et al.,, 2011; Orth & Robins, 2014). Self — esteem atau harga diri
memainkan peranan penting dalam kesadaran individu terkait dengan kesehatan
mental dan psychological well-being(Dunham et al., 2007). Self - esteem
merupakan faktor yang berasal dari individu yang merupakan ciri kepribadian dan
akan mempengaruhi kesehatan manusia (Lestari & Fajar, 2020). Diener et al.,
(2015) menyimpulkan bahwa seseorang yang memiliki persepsi positif terhadap
diri maka akan memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi pula, sebaliknya
seseorang yang memiliki persepsi negatif terhadap dirinya akan memiliki tingkat
kesejahteraanyang rendah juga.

Teori self-esteem dikemukakan oleh Rosenberg(1965), menurutnya self-
esteem merupakan sikap negatif atau positif yang dimiliki individu terhadap
dirinya sendiri. Self-esteem adalah persepsi, bukan realitas.Dewi, (2012)

memaparkan hal tersebut bahwa self-esteem bukanlah merupakan sifat bawaan,
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self - esteem merupakan sifat yang dapat dibentuk pada individu. Self - esteem
yang tinggi menunjukkan kesesuaian antara citra diri dan diri ideal, sedangkan self
- esteem yang rendah menunjukkan ketidaksesuaian antara keduanya (Piskin,
2004), Self - esteem yang rendah juga akan membuat individu akan merasa tidak
mampu terhadap banyak hal baik secara fisik ataupun psikis (Rihal et al., 2020).
Hal ini sejalan dengan Yunita (2021) yang menemukan bahwa self - esteem yang
tinggi akan memunculkan perilaku positif dan kemampuan untuk menghadapi
permasalahan hidup yang dihadapi ketika berhasil mengatasi segala permasalahan.

Mahasiswa baru yang memiliki tingkat self - esteem yang tinggi cenderung
akan memiliki pandangan positif terhadap diri mereka, yang akan menimbulkan
rasa percaya diri dalam menghadapi stres dan tantangan yang mungkin timbul saat
memasuki lingkungan perguruan tinggi (Friedlander et al., 2007; Salami, 2011).
Self - esteem sendiri akan semakin meningkat selama masa remaja dan dewasa
awal (Orth & Robins, 2019).

Tingginya tingkat self - esteem salah satunya dipengaruhi oleh adanya
dukungan sosial (Lu, Li, et al., 2023). Individu yang mendapat dukungan sosial
cenderung memiliki harga diri yang tinggi dalam aktivitas sehari-hari dan
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menghadapi
tantangan kehidupan (Adnan et al, 2016). Dukungan sosial yang tinggi
merupakan sumber daya yang berguna untuk membantu mahasiswa menjalani
kehidupan yang bahagia dengan meningkatkan emosi positif (Bum & Jeon, 2016).
Adanya dukungan sosial dapat menjadi prediktor kesejahteraan (Yildiz &

Karadas, 2017).
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Dukungan sosial adalah penerimaan diri individu atau kelompok terhadap
individu yang akan menghasilkan persepsi bahwa individu tersebut merasa
dicintai, dihargai, dan didukung (Sarafino & Smith, 2014). Dukungan sosial dapat
diperoleh melalui berbagai bentuk, termasuk dukungan informasi yang mencakup
pemberian informasi, nasihat, atau saran untuk mengatasi masalah (Sarafino &
Smith, 2014). Dukungan tersebut meliputi dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumen, dan dukungan informasi. Selain itu, dukungan
sosial juga dapat berbentuk dukungan instrumental, yang mencakup bantuan nyata
dan langsung ketika individu membutuhkannya (Guess & McCane-Bowling,
2016).

Dukungan sosial  bersumber dari keluarga, teman, dan significant
others(Zhao et al., 2019; Zimet et al., 1990). Tiap sumber ini akan memiliki
peran yang berbeda-beda (Tonsing et al., 2012). Pada mahasiswa, dukungan sosial
yang diberikan orang tua berupa dorongan dalam bentuk perhatian, kasih sayang,
mendengarkan keluh kesah dan berusaha menempatkan diri sebagai teman
(Fingerman et al., 2016; Gunandar & Utami, 2019). Lain halnya dukungan yang
berasal dari teman, dukungan dari teman sebaya dinilai sangat penting daripada
dukungan yang lainnya pada masa remaja (Butler et al., 2022).

Menurut (Buchwald, 2017) dukungan sosial merupakan pondasi yang
utama dalam menjaga kesehatan fisik dan emosional, menerima bantuan praktis
dan dukungan emosional, serta berintegrasi secara moral dan perilaku dalam
kelompok atau masyarakat sekitarnya. Adanya hubungan sosial dengan orang lain
dapat memberikan kepuasan dan mengurangi dampak negatif stres terhadap

kesehatan (Taylor, 2015). Dukungan sosial yang dirasakan oleh individu

Document Accepted 10/1/25

7

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

memainkan peranan penting dalam kesejahteraannya dan menjadi faktor
pelindung terhadap depresi (Stephen, 2023). Dukungan sosial menjadi salah satu
prediktor signifikan dari psychological well-being(Harding et al., 2019).Alsubaie
et al., (2019) menambahkan sumber dukungan sosial merupakan aset penting bagi
universitas dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa. Dengan meningkatnya
prevalensi masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa, yang disebabkan
oleh berbagai stresor seperti tekanan akademik, keuangan, dan sosial, kurangnya
dukungan sosial menjadi faktor krusial yang dapat memperburuk kondisi ini.

Bagi mahasiswa adanya dukungan dari individu, keluarga, dan komunitas
dapat memprediksi keberhasilan penyesuaian perguruan tinggi pada awal dan
akhir semester pertama tahun pertama kuliah (Olivas, 2020). Dukungan sosial
bagi mahasiswa akan mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa dengan
meningkatkan vitalitasnya (Carmeli et al., 2021). Mahasiswa yang memiliki
dukungan sosial yang tinggi menunjukkan kehidupan yang lebih puas terhadap
kehidupannya dan sedikit mengalami perasaan putus asa dan terisolasi (Aydin &
Hicdurmaz, 2017). Pemberian dukungan sosial fungsional, dapat meningkatkan
kesejahteraan mental melalui efek positifnya pada efikasi diri dan self -
esteem(Rippon et al., 2022). Minimnya dukungan sosial akan menimbulkan efek
rendahnya self - esteem pada individu hingga akan menimbulkan kesulitan untuk
mengembangkan kepercayaan pada orang lain (Babore et al., 2016).

Pada studi sebelumnya oleh Hamzah et al (2023)memberikan bukti
mengenai peran self - esteemdalam meningkatkan dukungan sosial terhadap
kesejahteraan psikologi pada mahasiswa yang ada di Malaysia. Mekanisme self -

esteemmemediasi hubungan antara self-compassion dan psychological well-
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beingsecara konsisten. Selain itu, kajian yang dilakukan oleh Poudel et al., (2020)
menunjukkan dukungan sosial yang dirasakan secara tidak langsung
mempengaruhi psychological well-being melalui self - esteem. Penelitian In-Sim,
(2022) di Korea memperlihatkan bukti yang sama dimana tingkat dukungan
sosial yang tinggi berhubungan dengan self - esteem dan psychological well-being
yang tinggi. Efek mediasi dari self - esteem juga ditemukan pada penelitian ini
baik secara langsung ataupun tidak langsung.

Sehubungan dengan ini, diketahui bahwa self-esteem yang positif akan
mendorong individu untuk memiliki hubungan sosial yang baik yang pada
akhirnya akan berdampak pada kesejahteraannya. Penelitian terkait dilakukan oleh
Prasetio & Triwahyuni, (2021) yang melihat peran self - esteem pada pengaruh
dukungan sosial terhadap gangguan psikologis dimana adanya evaluasi diri yang
positif, seperti merasa berharga, mampu melakukan hal-hal dengan baik, dan
dicintai oleh orang lain, self-esteem mahasiswa meningkat dan memprediksi
rendahnya tingkat gangguan psikologis. Pernyataan ini menjadi pijakan untuk
meneliti lebih dalam apakah self - esteemdapat menjadi mediasi pengaruh antara

dukungan sosial terhadap psychological well-beingpada mahasiswa baru.

1.2.Perumusan Masalah
Dari permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat dirumuskan

pertanyaan dalam penelitian iniyaitu sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-being
pada mahasiswa baru?
2. Apakah ada pengaruh dukungan sosial terhadap self - esteempada

mahasiswa baru?
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3. Apakah ada pengaruh self - esteemterhadap psychological well-being pada
mahasiswa baru?
4. Apakah ada peran mediasi self - esteem dalam pengaruh dukungan sosial

support terhadap psychological well-being pada mahasiswa baru?

1.3.Tujuan Penelitian
Merujuk dari rumusan masalah yang ditetapkan sebelumnya, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk melihat :
1. Pengaruh dukungan sosialterhadap psychological well-being pada
mahasiswa baru
2. Pengaruh dukungan sosialterhadap self - esteempada mahasiswa baru
3. Pengaruh self - esteemterhadap psychological well-being pada mahasiswa
baru
4. Peran mediasi self - esteem dalam pengaruh dukungan sosial terhadap

psychological well-being pada mahasiswa baru

1.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian teoritis dari hasil — hasil penelitian, maka akan

diajukan hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ada pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-being pada
mahasiswa baru.
2. Ada pengaruh dukungan sosial terhadap self - esteempada mahasiswa baru.
3. Ada pengaruh self - esteemterhadap psychological well-being pada

mahasiswa baru.
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4. Ada peran mediasi self - esteem dalam pengaruh dukungan sosial terhadap

psychological well-being pada mahasiswa baru.

1.5.Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari studi ini adalah memberikan kontribusi ilmiah bagi
perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan, terkait dengan
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada mahasiswa yang
dipengaruhi oleh dukungan sosial yang mereka terima dan rasakan serta faktor
internal seperti harga diri (self-esteem). Penelitian ini juga bertujuan
mengidentifikasi aspek-aspek yang mempengaruhi self-esteem dan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa, seperti resiliensi dan stres akademik. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan teori, praktik, serta
panduan untuk merancang program atau intervensi yang bertujuan meningkatkan

dukungan sosial, self-esteem, dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.

1.5.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapatmemberikan manfaat pada:

1. Mahasiswa; dimana dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan psychological well-beingnya dengan cara mencari dan
memanfaatkan dukungan sosial yang ada di sekitar seperti keluarga, teman
atau komunitas. Selain itu dapat menyadarkan mahasiswa untuk memiliki
kemampuan dalam mengatasi tantangan dan masalah yang dihadapi dengan
cara mengembangkan resiliensi yang dapat mempengaruhi self - esteem dan

psychological well-being.
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2. Memberikan masukan bagi pihak institut, seperti dosen dan konselor atau
organisasi kemahasiswaan untuk menyediakan dan meningkatkan dukungan
sosial bagi mahasiswa seperti adanya layanan konseling, terutama yang
mengalami stres akademik atau kesulitan adaptasi dan juga merancang serta
mengembangkan program intervensi yang tepat untuk mengurangi masalah
psikologis yang terjadi pada mahasiswa.

3. Orangtua mampu memahami pentingnya memberikan dukungan, mendorong
untuk membangun self-esteem yang positif pada anak yang sedang
menempuh pendidikan tinggi.

4. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut mengenai faktor
lain yang dapat memediasi pengaruh dukungan sosialterhadap psychological

well-being, seperti coping strategis, optimism, gratitude.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Psychological Well-Being
2.1.1. Definisi Psychological Well-Being

Psychological well-beingmerupakan kondisi individu yang memiliki sikap
positif terhadap diri sendiri dan orang lain, mampu membuat keputusan sendiri,
mengatur perilaku, menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan,
memiliki tujuan hidup yang bermakna, serta aktif dalam eksplorasi dan
pengembangan diri(Ryff & Keyes, 1995). Dewi (2012) dalam bukunya membahas
mengenai kesehatan mental mendefinisikan kembali psychological well-
beingsebagai ukuran kesehatan mental individu yang didasarkan pada pemenuhan
fungsi psikologis positif yang akan dievaluasi melalui penilaian individu terhadap

dirinya.

Menurut Dhanabhakyam & Sarath(2023)psychological well-being adalah
konstruksi dari beragam aspek dan dimensi yang mencakup kebahagiaan holistik
individu, kepuasan hidup dan kesehatan mental serta kesejahteraan
emosional.Menurut Dodge et al (2012)psychological  well-beingadalah
keseimbangan antara sumber daya psikologis, sosial, dan fisik yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan hidup.Psychological well-beingmencakup kesehatan
mental secara keseluruhan yang melibatkan kemampuan yang efektif dan perasaan
nyaman terhadap lingkungan sekitar. Pentingnya mencapai dan memelihara
psychological well-being menjadi penting terutama bagi orang dewasa muda,

karena hal ini mempengaruhi berbagai aspek kehidupan (Mahmud et al., 2022).
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa psychological well-
being adalah kondisi individu yang mencakup beberapa aspek positif dimulai dari
bersikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, menciptakan lingkungan yang
sesuai dengan kebutuhan, memiliki tujuan hidup yang bermakna, serta aktif dalam
eksplorasi dan pengembangan diri yang keseluruhannya bertujuan untuk

membantu individu menghadapi tantangan sehari-hari.

2.1.2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi PsychologicalWell-Being
Ryff, (2013)memaparkan lima faktor sosiodemografi yang dapat

mempengaruhi kesejahteraan psikologis, diantaranya adalah :
a. Usia
Penelitian yang dilakukan oleh Ryff melibatkan tiga kelompok usia:
dewasa awal, dewasa madya, dan dewasa lanjut, yang menunjukkan
perbedaan signifikan dalam kesejahteraan psikologis. Dimensi penguasaan
lingkungan dan otonomi mengalami peningkatan seiring bertambahnya
usia, terutama dari dewasa muda ke dewasa madya. Perbedaan usia dalam
beberapa dimensi kesejahteraan psikologis mencakup tiga kelompok:
dewasa muda (25-29 tahun), dewasa menengah (30-64 tahun), dan lansia
(65 tahun ke atas). Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan pada
dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi seiring bertambahnya usia,
khususnya pada kelompok lansia. Namun, terdapat peningkatan pada
dimensi penguasaan lingkungan dan kemandirian di antara individu

dewasa menengah dan lansia. Tidak ditemukan perbedaan signifikan pada
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dimensi penerimaan diri dan hubungan positif dengan orang lain di antara
kelompok usia dewasa muda hingga lansia.

b. Gender
Ditemukan bahwa gender berpengaruh pada kesejahteraan psikologis,
perempuan cenderung memiliki angka yang lebih tinggi dalam hubungan
positif dengan orang lain dibandingkan laki-laki. Studi lainnya mengamati
pengaruh jenis kelamin menunjukkan bahwa wanita, di semua kelompok
usia, cenderung beranggapan mereka lebih positif dalam hubungan dengan
orang lain dan memiliki pertumbuhan pribadi yang lebih tinggi
dibandingkanlaki-laki.

c. Status Sosial Ekonomi
Individu dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih baik, terutama pada dimensi tujuan
hidup dan pertumbuhan pribadi. Selain itu, individu dengan pendapatan
dan posisi pekerjaan yang lebih tinggi juga memiliki kecenderungan untuk
memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik.

d. Perbedaan Budaya
Penelitian yang membandingkan budaya Barat (seperti Amerika Serikat)
dengan budaya Timur (seperti Korea) menemukan perbedaan nilai yang
antara keduanya. Dalam budaya Korea, hubungan positif dengan orang
lain dianggap lebih penting dan lebih dihargai. Sebaliknya, dalam budaya
Barat, nilai-nilai seperti penerimaan diri dan pertumbuhan pribadi
mendapat perhatian yang lebih tinggi. Temuan ini mencerminkan

perbedaan mendasar dalam fokus budaya, di mana budaya Timur lebih

Document Accepted 10/1/25

15

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

menekankan harmoni sosial, sementara budaya Barat lebih menekankan
pada individualisme dan perkembangan pribadi.

e. Interaksi Sosial
Keintiman dengan orang lain merupakan kebutuhan fundamental manusia
yang esensial bagi kesejahteraan seseorang (Ryan & Deci, 2001).
Pentingnya kedekatan dengan orang lain dan menekankan bahwa kualitas
interaksi tersebut berperan penting dalam kesejahteraan. Selain itu,
hubungan yang positif dengan orang lain berhubungan dengan fungsi
fisiologis dan kesehatan, termasuk produksi oksitosin, yang berperan
dalam meningkatkan suasana hati positif dan mengurangi stres.

f. Dukungan Sosial
Penelitian tentang kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial olehSood
& Bakhshi, (2012) menunjukkan adanya tingkat dukungan sosial yang
dirasakan secara positif berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis
yang lebih baik pada imigran lansia. Selain itu, juga ditemukan bahwa
individu yang merasa memiliki dukungan sosial yang kuat cenderung
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi(Yildiz &
Karadas, 2017).

Schmutte & Ryff (dalam Ryan & Deci, 2001) memaparkan tiga faktor

tambahan yang mempengaruhipsychological well being seseorang, diantaranya :

a. Kepribadian
Kepribadian ekstroversi, kesungguhan, dan neurotisisme yang rendah
berkaitan dengan dimensi penerimaan diri, penguasaan lingkungan, dan

tujuan hidup; keterbukaan berkaitan dengan dimensi pertumbuhan
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personal; keakraban dan ekstroversi berkaitan dengan dimensi hubungan

positif dengan orang lain; dan neurotisisme yang rendah berkaitan dengan

dimensi kemandirian.
b. Pendidikan dan Pekerjaan

Hasil penelitian menunjukkan individu yang memiliki pendidikan lebih

tinggi dan memiliki penghasilan dan jabatan lebih tinggi cenderung

memiliki psychological well-beingyang lebih baik pada dimensi tujuan
hidup dan pertumbuhan diri.
c. Kesehatan dan Fungsi Fisik

Hasil penelitian menunjukkan individu yang memiliki kehidupan bahagia

dan sejahtera (eudaimonic)akan berpengaruh terhadap kesehatan seperti

memiliki imunitas yang lebih baik.

Orth & Robins, (2019) menambahkan self-esteem sebagai faktor yang
memengaruhi psychological well-being pada individu. Hal ini didukung dari
beberapa hasil penelitian sebelumnya dari Du et al., (2017) kemudian Harris &
Orth (2019) dimana self - esteem memainkan peran penting dalam mencapai
kesejahteraan psikologis dan kebahagiaan dalam kehidupan individu.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhipsychological well being adalah usia, gender, status sosial
ekonomi, budaya, interaksi sosial, dukungan sosial dan beberapa faktor tambahan
lainnya seperti self - esteem, kepribadian, kesehatan dan fungsi fisik serta

pendidikan dan pekerjaan.

2.1.3. Dimensi Psychological Well-Being
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Ryff, (2013)menjelaskan ada enam dimensi psychological well-being,
yaitu:

1. Penerimaan Diri (Self Acceptance)

Dimensi ini berkaitan dengan penilaian seseorang terhadap dirinya.
Individu berupaya untuk merasa nyaman dengan diri mereka sendiri
meskipun menyadari keterbatasan yang dimiliki (penerimaan diri).
Tinggi:Individu yang memiliki penerimaan diri positif cenderung memiliki
pandangan yang positif tentang diri sendiri, menerima kelebihan dan
kekurangan yang ada dan merasa puas dengan pengalaman hidup mereka
sebelumnya.

Rendah: Individu yang penerimaan diri negatif cenderung menunjukkan
ketidakpuasan terhadap dirinya sendiri, menyesali apa yang telah terjadi
dalam kehidupan masa lalunya, menghadapi kesulitan dengan beberapa
aspek pribadi, menginginkan perubahan dari diri saat ini.

2. Relasi Positif dengan orang lain (Positive Relationship With Others)
Individu dengan relasi positif dapat dispesifikkan dengan adanya
hubungan yang hangat, memuaskan.

Tinggi: Individu memiliki relasi yang akrab, memuaskan dan dipenuhi
dengan saling percaya, memperhatikan kesejahteraan orang lain, memiliki
kemampuan untuk berempati, mengasihi, dan memiliki kedekatan yang
kuat, serta hubungan yang intim, memahami interaksi antarindividu yang
didasari oleh pemberian dan penerimaan.

Rendah: Individu yang tidak memiliki relasi positif akan merasa sulit

untuk mempercayai orang lain, bersikap hangat, terbuka, dan peduli
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terhadap orang lain, terisolasi, merasa kesulitan dalam hubungan
interpersonal, enggan untuk berkomitmen dalam mempertahankan
hubungan penting dengan orang lain.

3. Otonomi
Dalam menjaga individualitasnya, individu yang memiliki otonomi tinggi
mampu mengambil keputusan sendiri dan otoritas pribadi terhadap
dirinya.
Tinggi: Individu tersebut memiliki relasi yang akrab, memuaskan dan
dipenuhi dengan sali bertahan terhadap tekanan sosial untuk berpikir dan
bertindak dengan cara tertentu, mampu mengatur perilaku sendiri, serta
mampu mengevaluasi diri dengan standar pribadi.
Rendah: Individu yang memiliki otonomi rendah akan lebih
mempertimbangkan perkiraan dan evaluasi dari orang lain untuk membuat
keputusan serta mengkonfimasi tekanan sosial untuk bertindak dengan
cara tertentu. Individu tersebut juga rentan terhadap tekanan sosial untuk
berperilaku dan berpikir sesuai dengan harapan tertentu.

4. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery)
Individu yang memiliki kemampuan untuk menguasai lingkungan sekitar
dan keinginan pribadi (penguasaan terhadap lingkungan)
Tinggi: Individu yang memiliki keterampilan dalam mengelola situasi,
mengendalikan tugas-tugas yang rumit, menggunakan peluang dengan
efisien, dan menciptakan kondisi yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-

nilai pribadi sendiri.
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Rendah: Individu yang tidak mampu menguasai lingkungan akan
mengalami kesulitan dalam mengatur aktivitas sehari-hari, kurang
memiliki tujuan yang jelas, kesulitan dalam mengubah atau meningkatkan
lingkungan sekitar, kurang menyadari peluang yang tersedia, dan
kurangnya kendali terhadap situasi di luar diri.

5. Tujuan Hidup (Purpose in Life)
Upaya penting lainnya adalah menemukan makna dalam usaha dan
tantangan yang dihadapi (tujuan hidup).
Tinggi: Individu yang memiliki tujuan hidup yang jelas dan merasa
terarah, serta menemukan makna dalam masa depan dan masa lalu mereka.
Individu memiliki keyakinan yang memberikan arah pada hidup dan
memiliki tujuan yang konkret dan terarah.
Rendah: Individu yang belum memiliki tujuan hidup akan kurang peka
terhadap makna kehidupan dan memiliki sedikit tujuan atau target.
Individu yang kurang memiliki arah dan tidak melihat adanya tujuan
dalam pengalaman hidup mereka tidak memiliki keyakinan yang
memberikan makna pada kehidupan.

6. Pertumbuhan Pribadi
Dimana individu memanfaatkan bakat dan kapasitas pribadi (pertumbuhan
pribadi) sebagai bentuk keunggulan pribadi sebagai realisasi dari bakat
dan kapasitas unik seseorang.
Tinggi: Individu yang tinggi pada dimensi pertumbuhan pribadi ditandai
dengan kesadaran akan perkembangan pribadi, keterbukaan terhadap

pengalaman baru, kesadaran akan potensi diri, motivasi untuk terus
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meningkatkan diri dari waktu ke waktu, serta kemampuan untuk
berevolusi sesuai dengan pemahaman diri dan peningkatan efektivitas.
Rendah: individu yang pertumbuhan pribadinya rendah akan merasa
terjebal dalam keadaan yang sama ditandai dengan perasaan stagnasi,
kurangnya kesadaran terhadap perkembangan atau perluasan diri dari
waktu ke waktu, bosan dan tidak berminat terhadap hidup, serta perasaan
tidak mampu untuk mengembangkan sikap atau perilaku yang baru.

Menurut Robertson & Cooper, (2011), terdapat 5 dimensi dari

psychological well-being, yaitu:

1. Perubahan Emosi; Perubahan emosi merujuk pada fluktuasi perasaan
seseorang dari waktu ke waktu. Emosi dapat bervariasi antara perasaan
positif dan negatif, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti peristiwa
buruk atau konflik interpersonal.

2. Emosi Negatif: Emosi negatif mencakup perasaan seperti kecemasan,
kemarahan, dan kesedihan. Emosi ini merupakan bagian dari spektrum
emosional yang perlu dikelola secara efektif untuk menjaga kesehatan
mental.

3. Emosi Positif: Emosi positif mencakup perasaan seperti kebahagiaan,
kepuasan, dan sukacita. Memperkuat emosi positif dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis.

4. Model Lima Faktor: Model Lima Faktor mengacu pada lima dimensi
kepribadian utama: kestabilan emosi, ekstroversi, keterbukaan, keramahan,
dan ketekunan. Faktor-faktor ini memengaruhi respons individu terhadap

situasi dan berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis.

Document Accepted 10/1/25

21

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

5. Sumber Daya Psikologis: Sumber daya psikologis mencakup aspek-aspek
seperti kecerdasan emosional, optimisme, dan ketahanan mental. Sumber
daya ini memainkan peran penting dalam membantu individu mengatasi
tantangan dan memperkuat kesejahteraannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan enam dimensi psychological well-

being yang dikemukakan oleh Ryff yang terdiri dari; otonomi, penguasaan
lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan orang lain, tujuan

hidup, dan penerimaan diri.

2.2 Dukungan Sosial
2.2.1. Definisi Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah pemahaman atau pengalaman individu bahwa
terdapat orang lain yang peduli dan menghargai keberadaannya, memandangnya
sebagai individu yang berharga, serta merupakan bagian dari suatu kelompok
sosial yang saling memberikan dukungan dan bertanggung jawab satu sama lain
(Wills, 1991). Uchino et al., (2016)menjelaskan dukungan sosial sebagai konsep
yang melibatkan persepsi individu tentang ketersediaan dukungan dan interaksi
sosial seperti dukungan emosional atau informasi yang diterima dari berbagai
sumber. Meskipun konsep ini kompleks, dukungan sosial yang dirasakan telah
terbukti secara konsisten terkait dengan peningkatan kesehatan mental. Namun,
hubungan antara menerima dukungan dan kesehatan mental dapat bervariasi
tergantung pada berbagai faktor, termasuk siapa yang memberikan dukungan dan
siapa yang menerimanya.

Menurut Kurniawan dan Eva (2020), dukungan sosial adalah upaya

bantuan yang diberikan dari satu individu atau kelompok kepada individu lainnya,
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yang menghasilkan perasaan dihargai, diperhatikan, dan dilindungi. Purwaningsih
et al., (2023) menambahkan bahwa dukungan sosial mencakup beragam bentuk,
termasuk empati, kepedulian, perhatian, mendengarkan, memberikan dorongan,
nasehat, saran, serta adanya kebersamaan dan persahabatan dalam mengatasi
masalah. Dukungan sosial merujuk pada perasaan diterima atau didukung oleh
orang lain dan merasa terhubung dalam jaringan sosial yang memberikan bantuan
timbal balik (Eagle et al 2018).

Secara umum, dukungan sosial dibagi menjadi dua bentuk yaitu,
perceived social support dan received social support. Perceived social support
mengacu pada penilaian subjektif individu terhadap ketersediaan dukungan dari
teman dan keluarga dalam berbagai aspek, baik materi, psikologis, maupun secara
keseluruhan, ketika dibutuhkan. Sedangkan received social support di gambarkan
sebagai penilaian individu terhadap situasinya dibandingkan dengan jumlah
sebenarnya dari dukungan yang diterimanya. Received social support berkaitan
dengan jumlah dukungan aktual yang diterima oleh individu. Perceived social
support lebih memprediksi gangguan psikologis yang terjadi pada individu
dibandingkan dengan received social support. Hal ini terjadi karena perceived
social support lebih banyak mencerminkan seluruh pengalaman menerima
dukungan dari berbagai pengalaman yang dimiliki, tanpa dibatasi oleh waktu
dan situasi tertentu. Maka dari itu, perceived social support akan memiliki
daya prediksi yang lebih kuat daripada received social support (Hobfoll, 2009).

Berdasarkan definisi yang telah disampaikan oleh beberapa ahli di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan sosial adalah pemahaman atau

pengalaman individu bahwa terdapat orang lain yang peduli dan menghargai
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keberadaannya, memandangnya sebagai individu yang berharga, serta merupakan

bagian dari suatu kelompok sosial yang saling memberikan dukungan.

2.2.2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial
Menurut Uchino et al., (2016) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

dukungan sosial, diantaranya :
1. Karakteristik Individu:

a. Usia: Dukungan sosial cenderung berbeda pada tahap-tahap kehidupan
yang berbeda. Pada usia yang lebih muda, individu mungkin lebih
bergantung pada dukungan keluarga, sedangkan pada usia yang lebih tua,
mereka mungkin lebih membutuhkan dukungan dari teman-teman dan
komunitas.

b. Jenis Kelamin: Perempuan umumnya menerima lebih banyak dukungan
sosial emosional, seperti empati dan perhatian, sedangkan laki-laki
cenderung menerima dukungan instrumental, seperti bantuan praktis dan
informasi.

c. Kepribadian: Individu dengan kepribadian yang lebih terbuka dan
ekstrovert cenderung memiliki jaringan sosial yang lebih luas dan

menerima lebih banyak dukungan sosial.

2. Faktor Situasional:
a. Stres dan Krisis: Situasi stres atau krisis dapat memicu peningkatan
kebutuhan dan penerimaan dukungan sosial. Individu yang menghadapi
situasi sulit cenderung lebih aktif mencari dan menerima dukungan dari

orang-orang di sekitarnya.
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b.  Perubahan Hidup: Peristiwa hidup yang signifikan, seperti pernikahan,
kelahiran, atau kehilangan, dapat memengaruhi kebutuhan dan
penerimaan dukungan sosial. Transisi dalam kehidupan seringkali
membutuhkan penyesuaian dan dukungan dari orang-orang terdekat.

3. Faktor Kontekstual:

a. Budaya: Penelitian tentang perbedaan budaya dalam dukungan
menekankan pentingnya memahami bentuk dukungan yang sesuai
dengan budaya. Norma dan nilai budaya dapat memengaruhi persepsi
dan ekspresi dukungan sosial. Budaya yang menekankan kebersamaan
dan saling membantu cenderung memiliki bentuk dukungan sosial yang
berbeda dari budaya yang lebih individualistis.

b.  Lingkungan Sosial: Ketersediaan dan kualitas jaringan sosial di
lingkungan tempat tinggal dapat memengaruhi dukungan sosial yang
diterima. Individu yang tinggal di lingkungan dengan banyak koneksi
sosial mungkin memiliki akses yang lebih mudah terhadap dukungan
sosial.

Dukungan sosial di kalangan mahasiswa menyoroti beberapa faktor utama
yang memengaruhi tingkat dan kualitas dukungan sosial yang diterima
mahasiswa.Sedlakova & Kieménkova, (2019) mengulas faktor-faktor utama yang
dibahas berupa:

1. Karakteristik Individu (/ndividual Characteristic)
e Ciri-ciri Kepribadian: Sifat-sifat seperti ekstraversi dan keramahan
dapat secara positif memengaruhi kemampuan untuk membentuk

dan mempertahankan hubungan yang saling mendukung.
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e Kesehatan Mental: Mahasiswa dengan kesehatan mental yang lebih
baik lebih cenderung mencari dan menerima dukungan sosial.

Lingkungan Akademik (4cademic Environment)

e Hubungan Teman Sebaya: Interaksi positif dengan teman sebaya
dapat meningkatkan rasa memiliki dan dukungan.

e Dukungan Fakultas: Dukungan dari anggota fakultas, termasuk
penasihat akademik dan profesor, memainkan peran penting dalam
memberikan bimbingan dan dukungan emosional.

Latar Belakang Keluarga (Family Background)

e Dukungan Orang Tua: Dukungan berkelanjutan dari keluarga,
bahkan dari jarak jauh, dapat secara signifikan memengaruhi
kesejahteraan siswa.

e Status Sosial Ekonomi: Status sosial ekonomi yang lebih tinggi
dapat memberikan lebih banyak sumber daya dan peluang untuk
interaksi sosial

Faktor Budaya (Cultural Factor)

Latar belakang budaya mempengaruhi bagaimana mahasiswa

memandang dan mencari dukungan sosial. Sebagai contoh, budaya

kolektivis mungkin lebih menekankan dukungan keluarga dan
komunitas daripada budaya individualis.

Penggunaan Teknologi (Technological Use)

e Media Sosial: Penggunaan platform media sosial membantu siswa
menjaga hubungan dengan jaringan pendukung mereka, baik secara

lokal maupun internasional.
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e Alat Komunikasi: Alat-alat seperti aplikasi perpesanan dan
panggilan video memfasilitasi interaksi dan dukungan yang
berkelanjutan.

6. Dukungan Institusi (/nstitutional Support)

Ketersediaan layanan konseling, organisasi mahasiswa, dan kelompok

pendukung di dalam universitas dapat meningkatkan sistem dukungan

secara keseluruhan bagi mahasiswa.
Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas, maka faktor — faktor yang
mempengaruhi dukungan sosial adalah karakteristik individu, lingkungan
akademik, latar belakang keluarga, faktor budaya, penggunaan teknologi,

dukungan institusi.

2.2.3. AspekDukungan Sosial
Menurut Sarafino & Smith (2014), dukungan sosial terdiri dari 4 aspek,

yaitu:

a. Dukungan emosional, yang meliputi empati, kepedulian, perhatian,
penilaian positif, dan dukungan moral yang diberikan kepada individu
yang membutuhkan.

b. Dukungan  penghargaan, yang  melibatkan  dukungan  yang
mengekspresikan persetujuan dan penilaian positif terhadap gagasan,
perasaan, dan pencapaian individu.

c. Dukungan instrumental, yang terdiri dari bantuan langsung seperti bantuan
finansial, materi atau bantuan dalam hal-hal yang konkret diperlukan oleh

individu.
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d. Dukungan informasional yang mencakup pemberian nasihat, instruksi,
saran, arahan, masukan, atau informasi yang relevan bagi kebutuhan
individu.

e. Dukungan jaringan, yang melibatkan keterlibatan dalam suatu kelompok
yang diminati oleh individu tersebut.

Cutrona & Russell, (1983) mengemukakan 6 aspek dukungan sosial, yaitu:

a. Kerekatan emosional (emotional attachment)
Dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk merasa dekat secara
emosional, yang pada akhirnya menciptakan perasaan kesejahteraan bagi
penerima.Penerima dukungan sosial ini merasa nyaman dan dilindungi, yang
tercermin dalam sikap yang tenang dan bahagia.Sumber dukungan sosial
seperti ini biasanya berasal dari pasangan hidup, meskipun dapat juga
ditemukan melalui hubungan yang dekat dengan keluarga.

b. Integrasi Sosial (Social Integration)
Dukungan ini memfasilitasi individu untuk merasa bagian dalam
kelompoknya, memungkinkan untuk berbagi minat, perhatian, dan
melakukan kegiatan rekreasi bersama-sama.Sumber dukungan semacam ini
membantu individu merasa aman, nyaman, serta merasa diakui dan diterima
dalam lingkungan tersebut.

c. Adanya pengakuan (reanssurance of worth)
Dalam dukungan sosial ini, seseorang akan diberikan pengakuan atas
keterampilan dan prestasinya, serta mendapat apresiasi dari individu atau
lembaga lainnya. Sumber dukungan sosial ini berasal dari perusahaan atau

organisasi tempat individu bekerja, di mana kehadiran dan kontribusi mereka
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diakui dan dihargai dengan berbagai bentuk penghargaan.Uang pensiun juga
dapat dianggap sebagai dukungan sosial jika diterima dengan rasa
syukur.Salah satu bentuk dukungan sosial lainnya adalah melalui pengakuan,
di mana para pegawai diundang untuk berpartisipasi dalam perayaan dan
acara khusus bersama dengan rekan kerja lainnya.
d. Ketergantungan yang dapat diandalkan (reliable reliance)
Pada dukungan sosial ini, individu memperoleh dukungan yang menjamin
bahwa ada individu yang bisa diandalkan untuk membantunya ketika
individu tersebut membutuhkan bantuan.
e. Bimbingan (guidance)
Jenis dukungan sosial ini terdiri dari hubungan sosial yang memfasilitasi
individu untuk memperoleh informasi, saran, atau nasehat yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah yang dihadapi.
f. Kesempatan untuk mengasuh (opportunity for nurturance)
Elemen penting dalam interaksi antar pribadi adalah adanya kebutuhan akan
diperlukan oleh individu lain. Jenis dukungan ini memungkinkan seseorang
merasakan bahwa orang lain bergantung padanya untuk mencapai
kesejahteraan.
Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas, maka aspek- aspek
dukungan sosial terdiri dari dukungan emosional, dukungan penghargaan,

dukungan instrumental, dukungan informasi dan juga dukungan jaringan.

2.2.4. Sumber Dukungan Sosial

Zimet et al., (1990) menjabarkan dukungan sosial berdasarkan dari sumber

dukungan yang diberikan, yaitu :
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1. Dukungan Keluarga(Family Support)
Keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang paling dekat dan penting
bagi banyak individu. Dukungan yang diterima dari anggota keluarga, seperti
orang tua, pasangan, atau saudara, dapat berupa bantuan emosional,
instrumental, informasi, atau penilaian positif. Dukungan dari keluarga dapat
memberikan rasa aman, harga diri, dan motivasi bagi individu, sehingga
membantu mereka dalam menghadapi tantangan dan perubahan dalam hidup.

2. Dukungan Teman(Friend Support)
Teman-teman dapat menjadi sumber dukungan sosial yang penting, terutama
pada masa transisi atau saat menghadapi tantangan dalam hidup. Pada saat-
saat seperti itu, teman-teman dapat menjadi tempat bagi individu untuk
berbagi perasaan, mencari solusi, dan saling mendukung. Dukungan dari
teman-teman dapat membantu individu dalam menghadapi perubahan dan

membangun ketahanan diri.

3. Dukungan Orang-orang yang Signifikan (Significant Other Support)
Dukungan dari orang-orang yang signifikan dapat memberikan rasa aman,
harga diri, dan motivasi bagi individu. Mereka dapat menjadi sumber
inspirasi, nasihat, dan dukungan emosional yang dapat membantu individu
dalam menghadapi tantangan dan mencapai tujuan mereka. Dukungan dari
orang-orang yang signifikan dapat menjadi fondasi bagi individu untuk
tumbuh dan berkembang secara positif.

Papalia et al., (2014) mengungkapkan terdapat sumber dari dukungan

sosial, diantaranya adalah:
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a. Keluarga
Keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang utama bagi individu
karena keluarga merupakan awal interaksi yang terjalin dengan orang lain.
Individu sebagai anggota keluarga akan menjadikan keluarga menjadi
tempat untuk bercerita, berkeluh kesah ketika sedang mengalami
permasalahan.

b. Teman atau sahabat
Persahabatan adalah hubungan yang saling mendukung, saling
memelihara, karena dapat memberikan rasa senang dan kenyamanan.

c. Significant Others
Dukungan emosional yang diberikan oleh orang-orang penting dalam
hidup individu, yang membuat individu merasa nyaman, diperhatikan, dan
memiliki seseorang yang dapat diandalkan untuk berbagi suka dan duka.
Berdasarkan aspek yang telah dikemukakan di atas maka disimpulkan

bahwa sumber dukungan sosial adalah dukungan keluarga, dukungan teman, dan

dukungan orang yang istimewa.

2.3. Self - Esteem
2.3.1. Definisi Self —Esteem

Self - esteem atau biasanya disebut harga dirimerupakan persepsi individu
terhadap diri sendiri yang dipengaruhi oleh respon atau umpan balik yang
diberikan oleh orang lain terhadap individu tersebut (Rosenberg et al., 1995).
Menurut Dewi (2012)self - esteematau harga diri adalah suatu sikap penerimaan
dan penghormatan terhadap diri sendiri, yang mencakup pendapat yang positif

dan  persetujuan terhadap diri sendiri. Farmasita &  Wilantika,
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(2023)menambahkan self - esteem merupakan evaluasi positif individu terhadap
diri sendiri yang mencakup keyakinan, penghargaan, dan nilai diri yang akan
mempengaruhi persepsi dan interaksi individu dengan lingkungannya.

Menurut Maricic et al (2023)self - esteem adalah konsep yang berkaitan
dengan perbandingan individu terhadap orang lain atau standar normatif tertentu.
Penilaian self - esteem terutama bergantung pada evaluasi kognitif, yang berperan
dalam upaya untuk meningkatkan dan mempertahankannya, meskipun tidak selalu
melibatkan penggunaan strategi penanganan masalah. Self - esteem berperan
penting dalam pembentukan perilaku seseorang dengan mempengaruhi proses
berpikir, pengambilan keputusan, dan nilai-nilai yang dikejar individu secara
langsung (Viskarini & Suharsono, 2023).

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas mengenai definisi dari self
eteem maka dapat disimpulkan bahwa self - esteem atau harga diri adalah persepsi
individu terhadap diri sendiri yang dipengaruhi oleh respon atau umpan balik
yang diberikan oleh orang lain terhadap individu tersebut yang mencakup sikap

penerimaan, penghormatan, dan evaluasi positif terhadap diri sendiri.

2.3.2. Dimensi Self - Esteem

Sebuah perspektif dua dimensi terkait self —esteem secara keseluruhan oleh
Rosenberg (dalam Owens, 1993) menyebutkan terdapat komponen positif dan
negatif yang dapat dibedakan secara umum, yaitu:

1. Komponen positif dari self —esteem, yang disebut sebagai self worth yang
positif, mencakup tidak hanya keyakinan pada kemampuan diri seseorang,

tetapi juga kepercayaan pada nilai moral atau kebajikan seseorang.

Document Accepted 10/1/25

32

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)10/1/25



Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

2. Komponen negatif dari self~esteem, yang disebut sebagai self-deprication,
menjadi bagian yang kritis dan negatif dari self —esteem sejauh mana
seorang individu meremehkan nilai (worth) dan keampuhannya (efficacy).
Dengan demikian, self-esteem dapat secara empiris dibagi menjadi dua

subdimensi umum: positif dan negatif. Hal ini tercermin dalam berbagai subskala
self-esteem yang berbeda, yang mengakui bahwa individu dapat "secara
bersamaan yakin akan kapasitas diri mereka dan kritis terhadap diri sendiri"

Pengembangan terhadap dimensi self-esteemdilakukan oleh Stets & Burke,

(2014)mengemukakan dimensi dari self-esteem, yaitu:
1. Worth-based

Hal ini berfokus pada harga diri yang global mengenai perasaan seseorang

akan harga dirinya. Harga diri berakar pada gagasan bahwa individu ingin

melihat diri mereka sendiri secara positif, dan mereka bertindak dengan cara
yang dapat mempertahankan dan meningkatkan pandangan positif terhadap
diri mereka sendiri.

2. Efficacy-based

Hal ini berfokusi pada efikasi diri mengenai sejauh mana orang merasa bahwa

mereka memiliki kemampuan untuk memberikan efek pada lingkungan. Ini

adalah penilaian tentang apa yang mampu mereka lakukan dalam suatu situasi.

Efikasi adalah harapan umum daripada harapan khusus yang terkait dengan

tugas tertentu seperti yang dipahami. Dengan demikian, sebagai orientasi

umum, efikasi mirip dengan gagasan penguasaan atau memegang kendali atas
kekuatan yang mempengaruhi kehidupan seseorang.

3. Authenticity-based
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Rasa keaslian (authenticity) merujuk pada upaya individu untuk menemukan
makna, koherensi, dan pemahaman tentang diri mereka yang sejati.Ini
melibatkan identitas yang lebih mencerminkan siapa seseorang "sebenarnya"
dibandingkan dengan identitas lainnya. Secara keseluruhan, rasa keaslian
berhubungan dengan standar internal atau pribadi seseorang tentang siapa dia
sebenarnya, dan menjadi dasar untuk menilai apa yang "nyata" dan apa yang
"palsu" dalam diri individu.

Merujuk pada yang dijelaskan sebelumnya, disimpulkan bahwa dimensi dari

self-esteem adalah self worth dan self deprication.

2.3.3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Self - Esteem
Orth & Robins, (2022) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan self - esteemyaitusebagai berikut:

1. Hubungan Sosial (Social Relationship)
Self-esteemyang tinggi memfasilitasi inisiasi dan pemeliharaan hubungan
sosial, menghasilkan jaringan sosial yang lebih kuat dan ketersediaan
dukungan emosional, instrumental, dan informasi yang lebih besar. Self-
esteemdan hubungan sosial saling memprediksi satu sama lain dari waktu ke
waktu, menunjukkan adanya umpan balik yang positif.

2. Sekolah (School)
Self-esteem yang tinggi dikaitkan dengan hasil yang lebih baik di sekolah,
termasuk prestasi akademik. Self-esteem memiliki konsekuensi positif yang
luas, termasuk lebih banyak keberhasilan di sekolah.

3. Pekerjaan (Work)

Self-esteem yang tinggi mengarah pada hasil yang lebih baik dalam pekerjaan,
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termasuk kegigihan setelah penolakan dan kegagalan, yang dapat
berkontribusi pada kesuksesan karier. Self-esteem memiliki konsekuensi
positif untuk kesuksesan di tempat kerja

4. Keschatan Mental (Mental Health)
Self-esteemyang tinggi terkait dengan hasil kesehatan mental yang lebih baik.
Self-esteemmenmiliki konsekuensi positif yang luas, termasuk kesehatan mental
yang lebih baik. Kesehatan mental yang baik, termasuk kemampuan untuk
mengatasi stres dan tantangan. Gangguan mental seperti depresi dan
kecemasan dapat menurunkan self-esteem.

5. Kesehatan Fisik (Physical Health)
Kesehatan fisik yang baik dapat meningkatkan self-esteem, sementara masalah
kesehatan fisik dapat menurunkannya. Perasaan positif tentang tubuh dan
kemampuan fisik juga berperan penting.

6. Perilaku Antisosial (Antisocial Behavior)
Self-esteem yang rendah secara bersamaan dikaitkan dengan perilaku
antisosial, dan studi longitudinal menunjukkan bahwa self-esteem yang
rendah memprediksi perilaku antisosial di masa depan. Self-esteem memiliki
konsekuensi positif yang luas, termasuk berkurangnya perilaku antisosial.

Hill, (2013) dalam bukunya menjelaskan faktor yang mempengaruhi self-

esteem adalah:

1. Perubahan Perkembangan (Developmental Changes)
Harga diri berkembang melalui berbagai tahap kehidupan, dengan perubahan

signifikan yang terjadi selama masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa.
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Perkembangan harga diri sangat berkaitan dengan konsep diri dan
penyesuaian psikologis pada setiap tahap kehidupan.

2. Penampilan Fisik (Physical Appearance)
Penampilan fisik yang dirasakan memainkan peran penting dalam harga diri.
Faktor ini sangat menonjol selama masa remaja dan masa dewasa ketika
individu lebih sadar akan penampilan mereka.

3. Hubungan Interpersonal (Interpersonal Relationship)
Kualitas hubungan dengan keluarga, teman sebaya, dan individu yang
signifikan lainnya memiliki pengaruh yang besar terhadap harga diri. Interaksi
yang mendukung dan positif dapat meningkatkan harga diri, sedangkan
hubungan yang negatif atau kasar dapat menurunkannya.

4. Pengaruh Budaya dan Masyarakat (Cultural and Societal Influences)
Konteks budaya dan ekspektasi masyarakat yang berbeda membentuk harga
diri individu. Budaya yang menganut individualisme cenderung menekankan
pencapaian pribadi dan otonomi, sedangkan budaya kolektivisme lebih
menghargai komunitas dan saling ketergantungan. Kedua pendekatan ini
memengaruhi harga diri dengan cara yang berbeda.

5. Regulasi Diri dan Motivasi (Self-regulation and Motivation)
Pengaturan emosi dan perilaku serta tingkat motivasi individu sangat berperan
penting dalam pembentukan harga diri. Harga diri yang tinggi sering kali
terkait dengan kemampuan pengaturan diri yang lebih baik dan motivasi
intrinsik, yang secara keseluruhan berkontribusi pada kesejahteraan
psikologis.

6. Keaslian dan Representasi Diri (Auntencity and Self-Representation)
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Pencarian keaslian diri dan cara individu merepresentasikan diri mereka

sendiri, baik melalui perilaku diri yang otentik maupun yang palsu,

memainkan peran signifikan dalam pembentukan harga diri. Representasi diri
yang otentik memiliki korelasi positif dengan tingkat harga diri yang lebih
tinggi serta hasil psikologis yang lebih baik.

Merunut dari pemaparan beberapa ahli di atas, disimpulkan faktor — faktor
yang mempengaruhi self-esteem adalah perubahan perkembangan, penampilan
fisik, hubungan interpersonal, pengaruh budaya dan masyarakat, regulasi diri dan
motivasi, keaslian dan respresentasi diri.

2.4.Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Psychological Well-Being
Dukungan sosial berkaitan dengan aspek kesejahteraan, termasuk

kepuasan hidup mahasiswa. Adanya dukungan sosial dapat membantu individu
mengatasi tantangan hidup, mengendalikan emosi, dan meningkatkan kesehatan
mental mereka dimana dukungan sosial berperan dalam menghadapi masa-masa
sulit yang dilalui oleh individu (Oktavia & Muhopilah, 2021). Dukungan sosial
merupakan faktor yang turut mempengaruhi psychological well-being(Febriyanto
& Listyati, 2017), dimana dukungan sosial berperan membantu individu dalam
menghadapi tekanan dalam hidup sehingga membuat kesehatan psikologisnya
menjadi meningkat (Ryff & Keyes, 1995). Penerimaan dukungan sosial baik dari
orang tua, teman dan significant others mampu meningkatkan psychological well-
being seperti yang terjadi di masa pandemi (Akbar & Aisyawati, 2021). Tonsing
et al., (2012) dukungan sosial yang berasal dari orang tua, teman dan signicant
others memiliki perannya masing — masing dan berdiri sendiri.

Penelitian mengungkapkan, adanya pengaruh yang kuat dari orang tua dan

pentingnya hubungan sosial terhadap kesejahteraan mahasiswa (Adyani et al.,
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2018; Awang et al., 2014; Harijanto & Setiawan, 2017; Kurniawan & Eva, 2020).
Adanya dukungan sosial yang dirasakan akan menjadi faktor pelindung individu
dalam menghadapi depresi (Stephen, 2023) dan menyediakan kapasitas yang
dibutuhkan remaja untuk psychological well-being nya di masa mendatang (Chen
et al.,, 2017). Dukungan sosial dari orang terdekat atau teman sebaya juga turut
akan membentuk psychological well-being yang baik, seperti pada penelitian
Hamonangan et al., (2022) yang melihat dukungan sosial teman sebaya pada masa
pandemi. Penelitian lain menemukan bahwa dukungan teman adalah sumber
dukungan sosial yang paling umum (Pasinringi et al., 2022).

Banyak penelitian sebelumnya yang mengatakan dukungan sosial
merupakan prediktor dari kesejahteraan yang signifikan (Kong & You, 2013;
Kugbey et al., 2015; Yildiz & Karadas, 2017). Kehidupan sebagai mahasiswa
merupakan masa yang penuh tekanan, yang disebabkan oleh harapan akan
pencapaian fungsi sosial dan akademik. Orang tua dan pihak pengelola universitas
umumnya berharap agar mahasiswa mampu menyelesaikan pendidikannya
dengan sukses. Situasi ini membuat mahasiswa menjadi rentan terhadap stres.
Oleh karena itu dibutuhkan dukungan kesehatan mental yang tepat untuk mereka.
Penelitian ini menemukan adanya hubungan antara dukungan sosial dan kesehatan
mental (Tahmasbipour & Taheri, 2012).

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa dukungan sosial dari
lingkungan sosial memainkan peran krusial dalam kesejahteraan psikologis
individu. Bagi mahasiswa, dukungan sosial sebagai faktor yang sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka (Khoirunnisa

& Dewi Rosiana, 2023).
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2.5.Pengaruh Dukungan SosialTerhadapSelf —Esteem
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara tingkat

dukungan sosial yang dirasakan dan tingkat harga diri pada remaja. Dukungan
sosial memainkan peran penting dalam membentuk harga diri (Harris & Orth,
2019; Lestari & Fajar, 2020). Seseorang dengan tingkat harga diri yang tinggi
merasa yakin tentang nilai kemampuan mereka dan percaya bahwa mereka
didukung dan diterima oleh orang lain. Di sisi lain, individu dengan harga diri
yang rendah merasa tidak yakin tentang kemampuan mereka di beberapa area
penting dan melaporkan kurang mendapatkan dukungan sosial. Tidak ada jumlah
dukungan sosial yang bisa langsung mengatasi perasaan ketidakmampuan, dan
sebaliknya, tidak ada tingkat kemampuan yang bisa meningkatkan perasaan
kurang mendapatkan dukungan sosial. Oleh karena itu, untuk meningkatkan harga
diri seseorang, penting untuk meningkatkan keyakinan akan kemampuan mereka
di area-area yang dianggap penting dan meningkatkan dukungan sosial mereka
(Nurhidayati & Nurdibyanandaru, 2014).

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial, baik dari keluarga,
teman, atau orang terdekat, dapat berdampak positif pada harga diri (Lu, Song, et
al., 2023). Penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial yang
lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat harga diri yang lebih tinggi, menyoroti
pentingnya hubungan yang mendukung dalam menumbuhkan persepsi diri yang
positif (Karunarathne, 2022). Studi Lu, Li, et al., (2023) juga menemukan korelasi
yang signifikan antara dukungan sosial yang dirasakan dan self-esteem. Individu
yang melaporkan tingkat dukungan sosial yang dirasakan yang lebih tinggi juga

menunjukkan tingkat self-esteemyang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa
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perasaan didukung oleh orang lain dapat berdampak positif pada bagaimana
individu memandang diri mereka sendiri. Coopersmith, (1967) menyimpulkan
individu dengan self —esteem yang tinggi akan lebih aktif dan dengan baik dapat
mengekspresikan diri,berhasil dalam bidang akademik, melakukan hubungan
sosial dengan baik, dan mampu menerima masukan dari orang lain, sedangkan
individu dengan self — esteem yang rendah cenderung takut dalam membina
hubungan sosial, merasa asing dengan lingkungan tempatnya berada dan merasa

tidak mendapatkan perhatian dari lingkungannya.

2.6.Pengaruh Self —Esteem Terhadap Psychological Well-Being
Self-esteem memainkan peran penting dalam memengaruhi kesejahteraan

psikologis di berbagai demografi dan konteks. Oleh karena itu, self-esteem
berperan sebagai faktor pelindung terhadap efek merugikan dari sensitivitas
penolakan terhadap kesejahteraan psikologis, yang menyoroti pentingnya self-
esteem dalam meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan. Penelitian yang
dilakukan oleh Zulfigar et al., (2024) menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat self-esteem yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tekanan
emosional dan stres yang mungkin timbul dari pengalaman penolakan.
Sebelumnya, Guindon (2009) juga menyatakanself - esteem akan esteem
memiliki dampak yang mendalam terhadap motivasi, perilaku adaptif, dan
kualitas hidup secara keseluruhan, menekankan hubungan erat antara self-esteem
dan kesejahteraan seumur hidup. Dalam hal ini, self-esteem tidak hanya menjadi
indikator kesehatan mental, tetapi juga sebagai pendorong untuk mencapai tujuan
hidup yang lebih bermakna. Lebih lanjut, penelitan Leung et al., (2011) pada

individu yang bekerja menunjukkan bahwa mereka yang memiliki self-
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esteemtinggi umumnya memiliki psychological well-being yang lebih baik. Hal
ini disebabkan oleh keyakinan bahwa pekerjaan yang mereka lakukan memiliki
makna dan arah hidup yang jelas. Temuan dariOrth & Robins (2014)juga
menegaskan bahwa self-esteem dapat memprediksi kesejahteraan dan kesuksesan
dalam kehidupan manusia, yang menunjukkan bahwa self-esteem bukan hanya
berfungsi sebagai pelindung, tetapi juga sebagai pendorong untuk mencapai
potensi maksimal individu.

Pandey et al (2021) mengkonfirmasi adanya korelasi positif antara self -
esteem dan kesejahteraan, yang menunjukkan bahwa peningkatan self-esteem
dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis. Menurut Bajaj et
al., (2016)), self-esteem yang tinggi akan memberikan dampak positif pada
psychological well-being, di mana individu dengan self-esteem tinggi cenderung
lebih mampu mempengaruhi diri sendiri dan orang lain secara positif. Dalam
konteks ini, self-esteem dapat dilihat sebagai salah satu fondasi penting dalam
membangun hubungan sosial yang sehat dan produktif.

Self - esteem didasarkan pada membandingkan diri sendiri dengan orang
lain atau dengan beberapa standar normatif (Maricic et al., 2023). Proses ini dapat
memengaruhi cara individu melihat diri mereka sendiri dan bagaimana mereka
berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Self-esteem yang tinggi berfungsi
sebagai pelindung bagi munculnya gangguan psikologis dan meningkatkan
kesejahteraan secara keseluruhan. Di sisi lain, self-esteem yang rendah dapat
menimbulkan berbagai tekanan psikologis, seperti yang diungkapkan oleh

Steinberg, (2011), yang menyatakan bahwa individu dengan self-esteem rendah
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lebih rentan terhadap perasaan negatif dan kesulitan dalam membangun hubungan
yang sehat dengan orang lain.

Individu dengan self-esteem yang tinggi cenderung memiliki hubungan
sosial yang lebih baik, lebih mampu menghadapi stres, dan memiliki pandangan
hidup yang lebih positif. Hal ini menunjukkan bahwa self-esteem tidak hanya
berpengaruh pada individu secara pribadi, tetapi juga pada interaksi sosial mereka.
Sebaliknya, individu dengan self-esteem yang rendah lebih rentan terhadap
perasaan negatif dan mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang
sehat dengan orang lain, seperti yang dijelaskan oleh Triwahyuningsih, (2017).
Dalam konteks pendidikan, penelitian oleh Safitri & Sulisworo Kusdiyati, (2024)
menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis
siswa, terutama bagi mereka yang berasal dari latar belakang keluarga yang
mengalami perceraian. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor
demografis dan lingkungan sosial juga berperan penting dalam membentuk self-
esteem dan kesejahteraan psikologis individu.Dengan demikian, penting untuk
memahami bahwa self-esteem tidak hanya berfungsi sebagai indikator kesehatan
mental, tetapi juga sebagai elemen kunci dalam membangun kesejahteraan

psikologis yang lebih baik.

2.7.Peran Self-Esteem Pada Pengaruh Dukungan Sosial
TerhadapPsychological Well-Being
Jumlah mahasiswa yang mengalami masalah kesejahteraan semakin
meningkat setiap tahunnya, dan banyak di antaranya berjuang untuk mencari

dukungan yang tepat, tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk

mengidentifikasi diri mereka sebagai orang yang sedang mengalami kesulitan
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(Bannigan et al., 2022). Psychological well-beingmenjadi penting untuk kesehatan
dan kebahagiaan karena dikaitkan dengan peningkatan kesehatan mental,
kesehatan fisik yang lebih baik, dan harapan hidup yang lebih lama
(Dhanabhakyam & Sarath, 2023). Dengan psychological well-beingyang tinggi,
Mahasiswa dapat belajar dengan efektif, berkontribusi pada lingkungan dan
mengejar tujuan mereka (Eva et al., 2020). Hasil penelitian Aulia &
Panjaitan(2019)menunjukkan bahwa psychological well-beingyang tinggi pada
mahasiswa berhubungan dengan kemandirian, aktualisasi diri, kemampuan
mengelola lingkungan, adanya tujuan hidup, dan hubungan positif dengan orang
lain. Mahasiswa yang memiliki psychological well-being ini cenderung merasa
bahagia dan termotivasi dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Dalam meningkatkan kesejahteraan individu maka dukungan sosial yang
dirasakan (perceived social support) dianggap memainkan peran penting di
dalamnya (Lu, Song, et al., 2023). Dukungan sosial dapat membantu individu
merasa dihargai dan penting sehingga membangun hubungan interpersonal yang
positif, dan merencanakan masa depan, yang pada akhirnya akan berkontribusi
terhadap psychological well-being(Butler et al., 2022). Selain itu, adanya
dukungan sosial yang memberikan perhatian, kasih sayang, dan informasi yang
bermanfaat terbukti akan bermanfaat untuk kesejahteraan mental (Rippon et al.,
2022). Pendapat yang sama dari Poudel et al., (2020) menyebutkan bahwa
perceived social support berperan terhadap kondisi psychological well-being
dimana semakin baik perceived social support yang dirasakan oleh individu maka
akan semakin baik pula psychological well-beingnya, begitu pula sebaliknya,

apabila perceived social support yang dirasakan individu tersebut rendah maka
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akan semakin rendah psychological well-beingnya. Penelitian peran mediasi self -
esteem pada dukungan sosial terhadap psychological well-being juga dilakukan

oleh In-Sim, (2022).
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2.8.Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian yang dikemukakan tersebut dapat diasumsikan bahwa

self-esteemdapat berperan menjadi mediator pada pengaruh mempengaruhi

dukungan sosial terhadap psychological well-being mahasiswa baru. Kerangka

konseptual tersebut dapat di lihat pada gambar di bawah ini.

Variabel X:
Sumber Social Suppport
Zimmet (1990):
1. Family,
2. Friends,

3. Significant others

H1

H3

Variabel Y:
Dimensi Psychological Well-
being Ryff (1989):

1. Otonomi (autonomy)
Penguasaan Lingkungan
(environmental mastery)

3. Pertumbuhan Pribadi
(personal growth)

4. Hub. Positif Dengan
Orang Lain (positive
relation with others)

5. Tujuan Hidup ( purpose in
life)

6. Penerimaan Diri (self
acceptance)

Variabel M:

Dimensi dari Self -

esteem

Rosenberg (1965):

1.

Komponen
Positif (Self
worth)
Komponen
Negatif (Self

deprication)

Keterangan :
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: Variabel terukur

—_— : Hubungan Langsung

__________ > : Hubungan Tidak Langsung
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Institut Agama Islam yang berada di Daar

Ulum Asahan Sedangkan untuk waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan April

2024 sampai dengan selesai.

3.2. Bahan dan Alat
3.2.1. Skala Psychological Well- Being

Skala psychological well-being diukur dengan psychological well-being scale
oleh Ryff, (1989) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Savitri &
Listiyandini, (2017).Skala psychological well-being ini terdiri dari 6 dimensi,
yaitu autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relation
with others , purpose in life dan self acceptance .Skala tersebut terdiri dari 42
aitem pernyataan, dimana pada aspek autonomy terdiri dari tujuh aitem, aspek
environmental masteryterdiri dari tujuh aitem, aspek personal growth terdiri dari
tujuh aitem, aspek positive relationship terdiri atas tujuh aitem, aspek purpose in
life yang terdiri dari tujuh aitem,dan aspek self acceptance yang terdiri dari tujuh
aitem. Skala ini menggunakan skalalikert dengan enam rentang pilihan dimulai
dari 1 hingga 6, yangmana: 1 (Sangat Tidak Sesuai), 2 (Tidak Sesuai), 3 (Kurang
Sesuai), 4 (Cukup Sesuai),5 (Sesuai), dan 6 (Sangat Sesuai). Skala tersebut
memiliki nilai reliabilitas sebesar0,812 dengan corrected item total correlation (r)

berkisar antara 0,2-0,6. Adapun blueprint dari skala psychological well-being

secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1. Blueprint Skala Psychological Wellbeing
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Dimensi Aitem Jumlah
Autonomy 1,7,13,19,25,31,37 7
Environmental Mastery 2,8,14,20,26,32,38 7
Personal Growth 3,9,15,21,27,33,39 7
Positive Relations With Other  4,10,16,22,28.34,40 7
Purpose in life 5,11,17,23,29,35,41 7
Self Acceptance 6,12,18,24,30,36,42 7

Jumlah 42

3.2.2. Skala Perceived Social Support
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) digunakan

untuk menilai dukungan sosial yang dirasakan dari tiga sumber spesifik: keluarga,
teman, dan orang lain yang signifikan. Skala ini dikembangkan oleh (Zimet et al.,
1990) yang terdiri dari 12 aitem pernyataan dan tiga subskala: Keluarga, Teman,
dan Orang Lain yang Signifikan. Setiap subskala terdiri dari empat pernyataan.
MSPSS menggunakan skala likert 7 poin dengan skor (1 = sangat tidak setuju
sampai 7 = sangat setuju). Skala ini sudah dialih bahasakan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Sulistiani et al., (2022). Skala tersebut memiliki reliabilitas sebesar
0,77 dan alpha cronbach 0,85. Uji validitas menggunakan validitas isi yaitu
Aiken’s V dengan skor berkisar dari rentang 0,6 hinggal. Pengujian daya
diskriminasi aitem untuk alat ukur dukungan sosial menunjukkan hasil tidak
terdapat aitem yang gugur dengan nilai korelasi aitem berada pada rentang
0,313 hingga 0,695.

Salah satu alat psikometrik yang Skala ini MSPSS telah divalidasi secara luas
dan dikenal dengan keandalan dan kemudahan penggunaannya dalam berbagai
populasi dan pengaturan. Adapun blueprint dari skala perceived social support
secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2.Blueprint SkalaMultidimensionalScale of Perceived Social
Support(MSPSS)
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Aspek Aitem Jumlah
Family Subscale 3,4,8,11 4
Friends Subscale 6,7,9,12 4
Significant Other Subscale 1,2,5,10 4

Jumlah 12

3.2.3. Skala Self — Esteem
Rosenberg Self - esteem Scale (RSES) merupakan skala yang diciptakan

oleh Rosenberg, (1965) yang didasarkan pada teorinya terkait dimensi dari harga
diri yaitu self worth/ self confidancedan self deprecation. Rosenberg Self-Esteem
Scale (RSES) bertujuan untuk mengukur perasaan berharga dan penerimaan diri.
Didalamnya terdapat 10 aitem pernyataan berbentuk skala likert yang terbagi atas
5 aitem favorable dan 5 aitem unfavorable dengan empat alternatif jawaban
dengan kisaran skor dalam skala ini adalah 1 — 4.

Cara skoring skala ini adalah dengan memberikan skor pada tiap aitem
dengan ketentuan, item favorable (aitem 1, 3, 4, 7, dan 10) diberikan skor 1
apabila menjawab Sangat Tidak Setuju (STS), 2 Tidak Setuju (TS), 3Setuju (S),
dan 4 Sangat Setuju (SS). Sedangkan, untuk pernyataan unfavorable (aitem 2, 5,
6, 8, dan 9), berlaku reverse scoring. Pernyataan yang dijawab dengan STS
mendapat skor 4, TS mendapat skor 3, S mendapat skor 2, dan SS mendapat skor
1. RSES memiliki korelasi tes-tes ulang mulai dari 0,82 hingga 0,88. Alpha
Cronbach dari berbagai sampel dengan kisaran 0,77 hingga 0,88. Opsi penilaian
lain memungkinkan misalnya dengan menetapkan nilai 1-4 dan skor akan berkisar
10- 40. Skala ini sudah dialih bahasakan ke dalam bahasa Indonesia oleh Alwi &
Razak, (2022). Adapun blueprint dari skala self-esteem secara rinci dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 3. Blueprint Skala Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)
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Dimensi Aitem Jumlah
Komponen Positif 3
(Self Worth) 1,3,4,7,10
Komponen Negatif 5
(Self Deprication) 2,5,6,8,9
Jumlah 10

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Desain Penelitian

Penelitianinimenggunakanmetodekuantitatif.Metodepenelitiankuantitatifm
enurutSugiyono(2022)adalahmetodepenelitianyang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel, baik satu atau lebih variabel (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain.

Penelitian eksplanatif atau eksplanatori adalah penelitian yang
menjelaskan hubungan daribeberapa variabel bebas dan tak bebas dalam
penelitian. Sifat penelitian ini1 dapatdikategorikan dalam penelitian pendekatan
kuantitatif eksplanatif menjelaskanhubungan dan pengaruh melalui pengujian
hipotesis. Pendekatan eksplanatifditujukan untuk memberikan penjelasan tentang
hubungan antar suatu fenomenauntuk variabel terhadap variabel lain dengan dasar
sudut pandang tersebutpenelitian ini dilakukan.

Dalam penelitian ini keduanya digunakan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan variabel yang memiliki sebab-akibat terhadap objek yang diteliti antara
variabel Perceieved Social Support (X), Self - Esteem(M), dan Psychological

Well-being (Y).

3.3.2. Variabel Penelitian
3.3.2.1. Identifikasi Variabel

Variabel penelitian merupakan atribut, karakteristik, atau nilai dari objek

yang diamati. Penentuan variabel penelitian didasarkan pada landasan teoritis
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yang mendasarinya, dan kejelasannya ditegaskan melalui hipotesis penelitian.
Oleh karena itu, perbedaan dalam landasan teoritis suatu penelitian akan
berimplikasi pada perbedaan variabel yang digunakan (Narbuko & Achmadi,
2021).Dalam penelitian ini, variabel yang akan dianalisis meliputi:

a. Variabelterikat (Y) :Psychological Well-being

b. Variabelmeditor (M) :Self— Esteem

c. Variabelbebas (X)  :Perceived Social Support

3.3.2.2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefenisikan sebuah
konsep/ variabel agra dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator)
dari suatu konsep/ variabel. Dimensi indikator ini dapat berupa perilaku, aspek
atau sifat/ karakteristik (Noor, 2016). Adapun definisi operasional yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu :

3.3.2.2.1. Psychological Well- Being

Psychological well-being merupakankondisi individu yang mencakup
beberapa aspek positif dimulai dari bersikap positif terhadap diri sendiri dan orang
lain, menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan, memiliki tujuan
hidup yang bermakna, serta aktif dalam eksplorasi dan pengembangan diri yang
keseluruhannya bertujuan untuk membantu individu menghadapi tantangan
sehari-hari.

Semakin tinggi skor pada hasil skala, maka dapat dikatakan semakin tinggi
tingkat psychological well-being yang dimiliki oleh mahasiswa.Sebaliknya,
semakin rendah hasil yang didapatkan maka semakin rendah pula tingkat

psychological well-being yang dimiliki oleh mahasiswa.Psychological well-
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beingdiukur menggunakan aspek otonomi, penguasaan lingkungan,pertumbuhan

pribadi, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup danpenerimaan diri.

3.3.2.2.2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah pemahaman atau pengalaman individu bahwa
terdapat orang lain yang peduli dan menghargai keberadaannya, memandangnya
sebagai individu yang berharga, serta merupakan bagian dari suatu kelompok
sosial yang saling memberikan dukungan.

Semakin tinggi skor yang didapatkan pada hasil skala, maka akan semakin
tinggi perceived social support yang dimiliki oleh mahasiswa. Sebaliknya,
semakin rendah hasil yang didapatkan maka semakin rendah perceived social
support yang dimiliki oleh mahasiswa. Perceived social support diukur
menggunakan aspek keluarga, teman, dan orang lain yang signifikan.

3.3.2.2.3. Self — Esteem

Self - esteem adalahpersepsi individu terhadap diri sendiri yang
dipengaruhi oleh respon atau umpan balik yang diberikan oleh orang lain terhadap
individu tersebut yang mencakup sikap penerimaan, penghormatan, dan evaluasi
positif terhadap diri sendiri.

Semakin tinggi skor yang didapatkan pada hasil skala, maka akan semakin
tinggi self - esteemyang dimiliki oleh mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah
hasil yang didapatkan maka semakin rendah self - esteemyang dimiliki oleh

mahasiswa. Self - esteemdiukur menggunakan aspek dari Self worth dan self

efficacy.
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3.3.3. Teknik Analisa Data
3.3.3.1.8tructural Equation Modeling PLS

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling dengan
model Partial Least Squares (SEM-PLS). SEM-PLS digunakan untuk
membuat inferensi atau kesimpulan tentang hubungan antar variabel dalam
sebuah model struktural. Ini mencakup pengujian hipotesis dan estimasi
parameter model. Menurut Hair et al (2019)Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) merupakan pendekatan pemodelan persamaan
struktural yang menekankan prediksi dalam estimasi model statistik. PLS-
SEM menggabungkan analisis komponen utama dengan regresi least squares
biasa untuk memperkirakan struktur model parsial. Hair et al., (2019)
menegaskan bahwa secara spesifik, PLS-SEM digunakan sebagai alternatif
untuk Covariance-Based Structural Equation Modeling (CB-SEM) yang
memiliki banyak asumsi yang sangat restriktif.Berbeda dengan CB-SEM yang
menggunakan matriks kovarians dan hanya mempertimbangkan varians
bersama, PLS-SEM adalah berbasis varians dan menggunakan total varians
untuk memperkirakan parameter. Banyak peneliti yang menggunakan model
SEM analisis ini karena metode ini memungkinkan estimasi model yang
kompleks dengan banyak konstruk, variabel indikator, dan jalur struktural
tanpa mengharuskan asumsi distribusional pada data, power full dalam
prediksi, sampel kecil dan handal Ghasemy et al., (2021). PLS-SEM adalah
pendekatan kausal-prediktif yang menekankan prediksi dalam estimasi model

statistik yang strukturnya dirancang untuk memberikan penjelasan kausal.
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Menurut Hair et al., (2019) berikut adalah beberapa keunggulan utama dari

penggunaan SMART PLS (Partial Least Squares Structural Equation

Modeling):

1.

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Pendekatan Prediktif: SmartPLS sangat cocok digunakan ketika tujuan
penelitian adalah untuk menguji kerangka teori dari perspektif
prediktif. Ini memungkinkan peneliti untuk memprediksi hubungan
antara variabel dengan lebih akurat

Model Struktural yang Kompleks: SmartPLS dapat menangani model
struktural yang kompleks yang melibatkan banyak konstruk, indikator,
dan hubungan model. Ini sangat berguna dalam penelitian yang
memerlukan pemahaman mendalam tentang hubungan yang komplek
Pengukuran Formatif: SmartPLS mendukung penggunaan konstruk
yang diukur secara formatif, yang tidak selalu didukung oleh metode
pemodelan persamaan struktural lainnya.

Data Sekunder/Arsip: SmartPLS dapat digunakan dengan data
sekunder atau arsip yang mungkin kurang memiliki dasar pengukuran
yang komprehensif. Ini memungkinkan analisis data yang lebih
fleksibel.

Ukuran Sampel Kecil: SmartPLS efektif digunakan dalam penelitian
dengan ukuran sampel kecil, seperti penelitian business-to-business.
Namun, metode ini juga bekerja dengan baik dengan ukuran sampel

yang besar.
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5. Masalah Distribusi: SmartPLS dapat mengatasi masalah distribusi
data, seperti kurangnya normalitas, yang sering menjadi kendala dalam
metode pemodelan lainnya.

6. Skor Variabel Laten: SmartPLS menghasilkan skor variabel laten yang
dapat digunakan untuk analisis lanjutan, memberikan fleksibilitas
tambahan dalam penelitian.

Keunggulan-keunggulan ini menjadikan SMART PLS sebagai alat
yang sangat berguna dalam penelitian yang memerlukan analisis data yang

kompleks dan prediktif.

3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Menurut Sugiyono(2022) populasi adalah wilayah generalisasiyang terdiri
dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dankemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalahmahasiswa yang

berada di Institut Agama Islam Daar Al Uluum Asahan berjumlah 225

orang.
Tabel 3.3. Populasi Mahasiswa
No. Program Studi Jumlah Mahasiswa
1 Hukum Keluarga Islam (Reguler) 24
2 Hukum Keluarga Islam (Ekstensi) 19
3 Hukum Ekonomi Syariah ( Reguler) 16
4 Hukum Ekonomi Syariah (Ekstensi) 9
5 Pendidikan Agama Islam (Reguler) 63
6 Pendidikan Agama Islam (Ekstensi) 46
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Manajemen Pendidikan Islam

7 (Reguler) H

3 Manajemen Pendidikan Islam 10
(Ekstensi)
Komunikasi Penyiaran Islam

9 6
( Reguler)

10 Komunikasi Penyiaran Islam 9
(Ekstensi)

11 Pendidikan Islam Anak Usia Dini 12

Total 225

3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Sampel yang diambil dari populasi harus

yang benar-benar mewakili sehingga pengambilan sampel harus dilaksanakan

dengan teknik- teknik tertentu agar mendapatkan hasil yang efektif dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Teknikpengambilansampeldigunakanadalahtotal  sampling,

di mana

seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Dengan

kata lain, semua individu atau unit dalam populasi yang memenuhi kriteria

tertentu akan diikutsertakan dalam penelitian.

3.5. Prosedur Kerja

Berikut merupakan timeline jadwal rangkaian pelaksanaan penelitian

sampai dengan selesai.

Tabel 3.4. Timeline pelaksanaan penelitian

No. Waktu Keterangan
1 21 Juli 2023 Bimbingan Judul Tesis
2 28 Juli2023 ACC Judul Tesis
3 02 September 2023 Bimbingan Proposal
4 08 September 2023 Bimbingan Proposal Bab I - III
5 09 Februari 2024 Revisi Bab I -1II
6 10 Februari 2024 ACCBabl -1II
7 15 Februari 2024 ACC Seminar Proposal
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8 03 April 2024 Pelaksanaan Seminar Proposal
9 05 April 2024 Bimbingan Proposal Setelah Seminar
Proposal
10 26 April 2024 Izin Penelitian Dan Pengambilan Data
11 06 Mei — 18 Mei Pengambilan Data
2024
. Pengolahan Data
12 08 Juli 2024 Lap%ran hasil analisa data dan pembahasan
13 13 Juli 2024 Revisi
14 19 Juli 2024 Revisi
15 26 Juli 2024 ACC Seminar Hasil

Prosedur kerja pada penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, yang meliputi:

3.5.1. Tahap Persiapan
Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan peneliti yaitu :

a. Mengumpulkan teori dan data mengenai dukungan sosial,
psychological well-being dan juga self - esteem baik dari jurnal, e-
book ataupun text book

b. Menentukan alat ukur yang sesuai untuk menilai perceived social
support, psychological well-being dan jugaself - esteempada
mahasiswa

c. Menentukan partisipan yang sesuai dengan kriteria

d. Meminta izin penelitian dari instansi terkait

3.5.2. Tahap Pelaksanaan

Peneliti memulai pengambilan data dengan persiapan yang akan
melakukan beberapa hal diantaranya:
a. Memberi salam dan memperkenalkan diri
b. Menjelaskan tujuan pengisian alat ukur beserta manfaatnya bagi

mahasiswa
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c. Meminta kesediaan mahasiswa untuk mengisi alat ukur penelitian

d. Membagikan alat ukur berupa kuesioner sambil berkeliling jika ada
mahasiswa yang kurang memahami instruksi yang diberikan

e. Memastikan seluruh mahasiswa sudah menyelesaikan kuesioner dengan
baik tanpa ada yang tertinggal.

3.5.3. Tahap Pengolahan Data

Pengolahan data dilaksanakan oleh peneliti setelah seluruh skala
terkumpul. Sebelum memulai proses pengolahan data, terdapat beberapa langkah
yang dilakukan, yaitu:

a. Melakukan pengecekan terhadap data, termasuk kelengkapan data diri, dan
keberagaman jawaban yang diberikan.

b. Perangkingan jawaban subjek penelitian.

c. Penilaian terhadap jawaban yang diberikan oleh subjek dalam instrumen
pengukuran, dengan membedakan antara aitem yang bersifat positif

( favourable ) dan negatif ( unfavourable ).

d. Memasukkan jawaban skala penelitian serta melaksanakan analisa
deskriptif, kategorisasi variabel menggunakan SPSS.
e. Melakukan pengujian outer model dan inner model menggunakan Smart-

PLS
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa kesimpulan dan rekomendasi terkait
dengan hasil dari penelitian ini. Bagian pertama akan memuat ringkasan
kesimpulan dari penelitian, sedangkan bagian berikutnya berisi saran-saran yang

dapat diimplementasikan oleh pihak terkait.

5.1. Simpulan
Dengan mengacu pada studi pengaruh dukungan sosial terhadap

psychological well-beingmelalui mediasi self esteem, dapat disimpulkan sesuai

dengan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Dukungan sosial memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Nilai koefisien sebesar 0,545, T-Statistic
7,695 melebihi ambang batas dari 1,96, dan P-Values 0,000 (kurang dari 0,05)
mengindikasikan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diterima
mahasiswa, semakin baik kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan,
terutama saat menghadapi tantangan akademik

2. Dukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan self-esteem
mahasiswa. Data menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,542 dengan T-
Statistic sebesar 6,716, yang berarti bahwa pengaruh tersebut signifikan pada
tingkat kepercayaan 95% (T-Statistic > 1,96) dan P-Values sebesar 0,000 (P <
0,05). Hal ini menegaskan bahwa dengan meningkatnya dukungan sosial,

harga diri mahasiswa juga mengalami peningkatan.
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3. Self-esteem yang baik berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis mahasiswa. Dengan nilai koefisien 0,332, T-Statistic 4,305
melebihi ambang batas dari 1,96), dan P-Values 0,000 <0,05. Ini berarti,
peningkatan harga diri berbanding lurus dengan peningkatan kesejahteraan
psikologis.

4. Analisis menunjukkan bahwa harga diri secara signifikan memediasi pengaruh
dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis, dengan T-Statistic sebesar
3,713 melebihi ambang batas dari 1,96 dan P-Values sebesar 0,000 < 0,05. Ini
menunjukkan bahwa dukungan sosial lebih ampuh dalam meningkatkan

kesejahteraan psikologis mahasiswa yang memiliki harga diri tinggi

5.2. Saran
Sehubungan  dengan  kesimpulan  yang  telah  disampaikan,

berikut ini dapat diberikan beberapa saran yang diantaranya adalah:
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat pada:
1. Mahasiswa
a. Mahasiswadisarankan untuk aktif mencari dan memanfaatkan dukungan
sosial dengan teman, keluarga, dan komunitas kampus dengan mengikuti
berbagai kegiatan. Berikut beberapa hal yang dapat dilakukan mahasiswa,
seperti bergabung dengan kelompok studi, komunitas dengan minat
tertentu, menghadiri acara kampus (seminar, acara sosial).
b. Mahasiswa perlu menyadari pentingnya harga diri yang positif dan bekerja
untuk meningkatkan persepsi diri. Ini dapat dilakukan melalui kegiatan
yang membangun kepercayaan diri, seperti partisipasi dalam organisasi

kampus dan pengembangan keterampilan.
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2. Institut

a. Pihak institut dapat menyediakan layanan konseling yang mudah diakses
untuk membantu mahasiswa yang mengalami masalah psikologis.
Konselor dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi stres dan
meningkatkan harga diri.

b. Pihak institut disarankan untuk mengadakan program pengembangan diri
yang bertujuan untuk meningkatkan harga diri dan dukungan sosial
mahasiswa. Program-program seperti pelatihan keterampilan sosial,
lokakarya manajemen stres, dan kegiatan kelompok dapat sangat
bermanfaat.

3. Orang tua;

a. Orang tua diharapkan untuk secara konsisten memberikan dukungan
emosional kepada anak-anak mereka yang sedang menempuh pendidikan
tinggi. Dukungan ini mencakup penguatan positif, kehadiran yang
mendukung, dan pemberian bantuan emosional ketika dibutuhkan.

b. Orang tua perlu memberikan kesempatan bagi anak mereka untuk
berkembang secara mandiri. Mendorong pengambilan keputusan yang
sehat, serta memberikan kepercayaan kepada anak untuk mengelola
kehidupan mereka sendiri dapat memperkuat self-esteemdan kesejahteraan

mereka.

4. Penelitian berikutnya
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a. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang
dapat berperan sebagai moderator atau mediator dalam hubungan antara
dukungan sosial, self-esteem, dan psychological well-being, seperti
resiliensi, kecerdasan emosional, atau strategi coping.

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih
luas dan beragam untuk meningkatkan generalisasi temuan. Penelitian bisa
melibatkan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi dan latar belakang
budaya ataupun penelitian longitudinal untuk mengamati perubahan dalam
dukungan sosial, harga diri, dan kesejahteraan psikologis mahasiswa dari

waktu ke waktu.
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Lampiran 2.2 Informed Consent
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Lampiran 2.2 Informed Consent

INFORMED CONSENT

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Perkenalkan Saya Riski Anda, saya merupakan mahasiswi Magister
Psikologi dari Universitas Medan Area. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
untuk memenuhi tugas akhir saya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pandangan mahasiswa mengenai kehidupannya.

Anda diminta kesediannya untuk berpartisipasi sebagai salah satu responden
dalam penelitian ini. Partisipasi yang dapat Anda lakukan adalah melalui prosedur
pengisian skala. Dalam form ini terdapat 3 (tiga) jenis skala yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai alat untuk memperoleh data dengan masing - masing
aitem pernyataan. Skala A terdiri dari 12 aitem pernyataan, Skala B memiliki 42
pernyataan dan Skala C memiliki 10 pernyataan. Total keseluruhan pernyataan
dalam skala ini adalah 64 aitem pernyataan dengan estimasi waktu yang
dibutuhkan untuk pengisian skala sekitar 30 menit.

Anda tidak perlu khawatir terhadap data-data dan jawaban atas pernyataan yang
akan diisi karena seluruh data dalam penelitian ini akan diolah dan hanya untuk
kepentingan penelitian dan terjamin kerahasiaannya, saya berharap Anda dapat
mengisi sesuai dengan kondisi dan perasaan Anda saat ini.

Besar harapan saya agar Anda sekalian dapat berpartisipasi dalam penelitian ini

Bila teman-teman membutuhkan keterangan lebih lanjut, dapat menghubungi:

Riski Anda : 0821-7032—2110 (WA Only)

Semangat mengerjakan
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Lampiran 2.3 : Lembar Persetujuan Partisipan

LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama

Usia

Jenis Kelamin :

Dengan ini saya menyatakan persetujuan untuk dapat ikut berpartisipasi
sebagai responden dalam penelitian terkait. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau
tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan
tujuan penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya
berikan dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas
tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi tersebut hanya
saya izinkan untuk diketahui oleh peneliti.

Sebagai responden dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengisi
skala yang diberikan peneliti. Bila dikemudian hari diperlukan wawancara,
saya juga memperkenankan peneliti untuk memakai alat bantu perekam
untuk menghindari kesalahan atau adanya informasi yang tidak lengkap

yang akan digunakan dalam menganalisis penelitian tersebut.

Medan, 2024

Peneliti Subjek
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IDENTITAS DIRI

Isilah data diri anda dengan benar !

. Nama

Usia

Jenis Kelamin

Semester

Suku :

Tinggal bersama : Pilih salah satu ..
A. bersama orangtua

NG~

B. kost/ mengontrak
C. opsi lain, sebutkan ...............

7. Anak ke TR dari................ bersaudara

o0

. Pekerjaan orangtua : A. Ayah :
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Lampiran 2.4 Skala Variabel Penelitian
Lampiran 2.4.1 Skala Dukungan Sosial
PETUNJUK PENGISIAN SKALA A

(Multidimensional Scale of Perceived Social Support)

Berikut ini terdapat 12 pernyataan tentang bagaimana yang anda rasakan.

Berikantandasilang(X)padakolomskalal—7yangsangat

menggambarkan

bagaimana perasaan anda terhadap pernyataan yang diberikan

1:

2:

Sangat — Sangat Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

: Sedikit Tidak Setuju
: Netral

: Sedikit Setuju

: Sangat Setuju

: Sangat — Sangat Setuju

Selamat Mengerjakan !

Pernyataan 1 2
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IAda orang istimewa yang ada disisi saya ketika 4 5 6
saya sedang membutuhkan.

Ada orang istimewa yang dengannya saya bisa 4 5 6
berbagi suka dan duka

Keluarga saya benar — benar berusaha 4 5 6
membantu saya

Saya mendapatkan bantuan dan dukungan 4 5 6
secara emosional yang saya butuhkan dari

keluarga saya

Saya memiliki orang yang istimewa yang 4 5 6
menjadi tempat ternyaman bagi saya

Teman — teman saya benar — benar berusahaj 4 5 6
membantu saya

Saya dapat mengandalkan teman — teman sayaj 4 5 6
ketika ada masalah

Saya dapat membicarakan masalah saya dengan 4 5 6
keluarga saya

Saya punya teman yang dapat saya ajak berbagi 4 5 6
suka dan duka

Ada orang yang istimewa dalam hidup saya 4 5 6
yang peduli dengan perasaan saya

Keluarga saya bersedia membantu saya dalam| 4 5 6
membuatu keputusan

Saya dapat membicarakan masalah saya dengan 4 5 6
teman — teman saya

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang
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Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

Lampiran 2.4.2 SkalaPsychological Well-being

PETUNJUK PENGISIAN SKALA B (Psychological Well-being)

PetunjukPengisian

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan tentang diri Anda. Pilih jawaban
yang paling sesuaidengan keadaan Anda. Jawaban disediakan dalam
rentang angka 1 sampai 6.Semakin kecilangka yang dipilih artinya Anda
sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut, semakinbesar
angkayangdipilihartinyaAndasangat setuju dengan pernyataantersebut.
Contoh:

Pernyataan RentangJawaban
Sayaadalahorangyangsukses 1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 4 | @ ‘ 6

TandalingkaranpadacontohdiatasmenunjukkanbahwaAndasangatsetuju
denganpernyataan “Sayaadalahorangyangsukses” .

Selamat Mengerjakan !

No Pernyataan

1. | Sayatidaktakutmenyatakanpendapatpribadimeskipunbertantangandenganpendapatkebanyakanoran
2. | Secaraumum,sayamerasaterlibatdengansituasikehidupan saya

3. | Sayatidaktertarik dengankegiatanyangmemperluasruanglingkupkehidupansaya
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4. | Kebanyakanorangmenganggapsayaadalahorangyangpenyayangdanhangat

5. | Sayahidupsekalisaat inidantidakterlalumemikirkanmasadepan

6. | Saatsayameninjauperjalananhidupsaya,sayamerasasenang denganapayangsudahterjadi

7. | Keputusansaya biasanya tidakdipengaruhi olehapayangoranglain lakukan

8. | Tuntutanrutinitashidupseringkalimembuatsayalelah

9. | Menurutsaya,pentinguntukmemilikipengalamanbaruyangmenantangcaraberpikirtentangdirisendiri

10. | Mempertahankanhubunganakrabadalahhalyangsulitdanmembuatsayafrustrasi

11. | Sayamemilikiarahdantujuandalam hidup

12. | Secaraumum,sayamerasapercayadiridanpositiftentangdirisaya

13. | Saya cenderung khawatirmengenaiapayangoranglainpikirkantentangsaya

14. | Sayatidakterlalucocok denganorang-orangdankomunitas disekitarsaya

15. | Saatsayamemikirkannya,sayabelumberkembangbanyaksebagaiseseorangselamaini

16. | Sayaseringmerasa kesepiankarenamemilikisedikittemandekat yangdapatdiajakberbagil
kekhawatiransaya

17. | Aktivitashariansayaseringterasasepele dantidakpentingbagisaya

18. | Sayamerasabanyakorangyang sayakenalmencapaibanyakhal dalamkehidupandibandingkansaya

19. | Sayacenderungdipengaruhi olehorangdenganopiniyangkuat

20. | Sayacukupbaikdalammengaturberbagai tanggungjawabsehari- hari

21. | Sayamerasabahwasayatelahberkembangbanyaksebagai seseorangseiringwaktu

22. | Sayamenikmatiobrolanyangsantaidanakrabdengananggotakeluargaatauteman-teman

23. | Sayatidakmerasapunya gambaranyangbaiktentangapa yangakansayacapaidalamhidup

24. | Sayamenyukaisebagianbesaraspekkepribadiansaya

25. | Sayapercayadiridenganpendapatsaya,walaubertentangandengankesepakatanumum

26. | Sayaseringmerasakewalahandenganbanyaktanggungjawabsaya

27. | Sayatidaksenangberadadalam
situasibaruyangmemerlukanperubahankebiasaansayadalammelakukansegalasesuatu

28. | Orang-orangakanmenggambarkansayasebagaiorangyangsenangmemberidanmauberbagiwaktu den;

29. | Sayasukamembuatperencanaanmasadepandanberusaha mewujudkannya

30. | Dalambanyakhal,sayamerasakecewadenganpencapaianhidupSaya

31. | Sulitbagisayauntukmenyuarakanopinipribadidalam halyangkontroversial

32. | Sayamemilikikesulitanmengaturkehidupansayadengancarayang memuaskan

33. | Bagisaya,hidupmerupakanprosesbelajar,berubah,dantumbuhyangberkelanjutan

34. | Sayatidakbanyakmengalamihubunganyanghangatdanterpercayadenganoranglain

35. | Beberapaoranghiduptanpa tujuanyangjelas,tapi saya tidaktermasukdarimereka

36. | Penilaiansayatentangdirisayamungkintidaksepositifpenilaiankebanyakanorangtentangdiri mereka

37. | Sayamenilaidirisayaberdasarkanapayangsayaanggappenting,bukanberdasarkannilaiyangoranglaina

38. | Sayatelahberhasilmembanguntempattinggaldangaya hidupsendirisesuaidenganselerasaya

39. | Sayamenyerahuntukmembuatperubahandanperbaikanbesar dalamkehidupansayasejaklama

40. | Sayatahubahwasayadapatmempercayaiteman-temansaya,dan
merekajugatahubahwamerekadapatmempercayaisaya

41. | Sayakadangmerasaseakan-akantelahmelakukansemuayang seharusnyadilakukandalamkehidupan

42. | Saatsayamembandingkandirisayadenganteman-temandankolega,halitumembuatsaya bersyukurtent

Lampiran 2.4.3 Skala Self-Esteem

PETUNJUK PENGISIAN SKALA C (Self-Esteem)

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang
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Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

Di bawah ini terdapat 10 pernyataan yang berhubungan dengan perasaan anda

secara umum. Baca dan pahami setiap pernyataannya tersebut dan pilihlah

jawaban dengan melingkari huruf pilihan yang sesuai dengan diri kamu.

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Selamat Mengerjakan !

No Pernyataan STS TS S SS

1. Secara  keseluruhan, saya puas | STS TS S SS
dengan diri saya

2 Terkadang saya, merasa sebagai | STS TS S SS
orang yang sama sekali tidak baik

3 Saya merasa banyak memiliki | STS TS S SS
kelebihan dalam diri saya

4 Saya merasa mampu berbuat sebaik | STS TS S SS
orang lain pada umumnya

5 Tudak banyak yang bisa saya| STS TS S SS
banggakan pada diri saya

6 Saya sangat merasa tidak berguna | STS TS S SS
sama sekali

7 Saya merasa bahwa diri saya cukup | STS TS S SS
berharga, setidaknya sama dengan
orang lain

8 Saya berharap bisa lebih menghargai | STS TS S SS
diri sendiri

9 Secara keseluruhan saya mengakui | STS TS S SS
bahwa saya adalah orang yang gagal

10 Saya bersikap positif terhadap diri | STS TS S SS
sendiri

Lampiran 2.4.4 Skala Asli

PWB 1
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Riski Anda- Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

3. Ryff’s Psychological Well-Being Scales (PWB), 42 Item version

Please indicate your degree of agreement (using a score ranging from 1-6) to the following
sentences.

[

10.

11

13.

14.

15.

16.
17.
18.

19.

PWB 2

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

I am not afraid to voice my opinions, even when they are in
opposition to the opinions of most people.

In general, I feel I am in charge of the situation in which I live.

I am not interested in activities that will expand my horizons.
Most people see me as loving and affectionate.

Ilive life one day at a time and don't really think about the
future.

When I look at the story of my life, I am pleased with how
things have tumed out.

My decisions are not usually influenced by what everyone else
is doing.

The demands of everyday life often get me down.

I think it is important to have new experiences that challenge
how you think about yourself and the world.

Maintaining close relationships has been difficult and frustrating
for me.

I have a sense of direction and purpose in life.

. In general, I feel confident and positive about myself.

I tend to worry about what other people think of me.

I do not fit very well with the people and the community around
me.

When I think about it, I haven't really improved much as a
person over the years.

I often feel lonely because I have few close friends with whom
to share my concerns.

My daily activities often seem trivial and unimportant to me.

I feel like many of the people I know have gotten more out of
life than I have.

I tend to be influenced by people with strong opinions.

I am quite good at managing the many responsibilities of my
daily life.

I have the sense that I have developed a lot as a person over

© time.
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30.

31.

I enjoy personal and mutual conversations with family members
or friends.

I don't have a good sense of what it is I'm trying to accomplish
in life.

I like most aspects of my personality.

I have confidence in my opinions, even if they are contrary to
the general consensus.

. I often feel overwhelmed by my responsibilities

I do not enjoy being in new situations that require me to change
my old familiar ways of doing things.

People would describe me as a giving person, willing to share
my time with others.

I enjoy making plans for the future and working to make them a
reality.

In many ways, I feel disappointed about my achievements in
life.

It's difficult for me to voice my own opinions on controversial
matters.

I have difficulty arranging my life in a way that is satisfying to

~ me.

33.

34.

35.

36.

37

38.

39.

40.

41.

For me, life has been a continuous process of learning,

changing, and growth.

I have not experienced many warm and trusting relationships
with others.

Some people wander aimlessly through life, but I am not one of

them

My attitude about myself is probably not as positive as most
people feel about themselves.

I judge myself by what I think is important, not by the values of
what others think is important.

I have been able to build a home and a lifestyle for myself that is
much to my liking.

I gave up trying to make big improvements or changes in my
life a long time ago.

I know that I can trust my friends, and they know they can trust
me.

I sometimes feel as if I've done all there is to do in life.

When I compare myself to friends and acquaintances, it makes

" me feel good about who I am.

PWB 3
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Scoring Instruction:

1) Recode negative phrased items: # 3, 5, 10, 13,14,15,16,17,18,19, 23, 26, 27, 30,31,32,
34,36, 39, 41. (i.e., if the scored is 6 in one of these items, the adjusted score is 1; if
5, the adjusted score 1s 2 and so on...)

2) Add together the final degree of agreement in the 6 dimensions:
a. Autonomy: items 1,7,13,19,25, 31, 37
b. Environmental mastery: items 2,8,14,20,26,32,38
c. Personal Growth: items 3,9,15,21,27,33,39
d. Positive Relations: items: 4,10,16,22,28.34.40
e. Purpose in life: items: 5,11,17,23,29,35,41

f. Self-acceptance: items 6,12,18,24,30,36,42

SELF-ESTEEM

Secale:

Instructions

. S . . - . . - . x Document,Accepted 10/1/25
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Strongly Agree Agree Disagree Strongly Disagree
7. Ifeel that I'm a person of worth, at least on an equal plane with others.
Stronglv Agree Agree Disagree Strongly Disagree
8. 1 wish I eould have more respect for myself.

Strongly Agree Agree Disagree Strongly Disagree

9. Allin all, I am inchined to feel that I am a failure.

Strongly Agree Agree Disagree Strongly Disagree

10. I take a positive attitude toward myself.

Strongly Agree Agree Disagree Strongly Disagree
Scoring:

Items 2, 5, 6, 8, 9 are reverse scored. Give “Strongly Disagree” 1 point, “Disagree” 2 points,
*Agree” 3 points, and “Strongly Agree” 4 points. Sum scores for all ten items. Keep scores
on a continuous scale. Higher scores indicate higher self-esteem.
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PERCEIVED SOCIAL SUPPORT

& @
= B @
g 5| & x| 8| 2
= ] [=*] o= [=1] =
= =] == = = = =
e | 85| = = £ =
= = L]
5 =
=
1. There is a special person who is around when | am in need. 1 2 3 4 5 & w
2. There is a special person with whom | can share joys and sormrows. 1 2 3 4 5 =3 T
3. Py family really tries to help me. 1 2 3> 4 5 = w
A I get the emotional help & support | need from iy familby. 1 2 3 4 5 =3 T
5. I hawve a special person who is a real source of comfort to me. 1 2 3 4 5 (7 v
= Py friends really try to help me. 1 2 3 4 5 & w
T I can count on My friiends when things go wrong. 1 2 3 4 5 =3 T
5. I can talk about my problems with iy Ffamily . 1 2 3> 4 5 = w
S I hawve friends with whom | can share my joys and sorrows. 1 2 3 4 5 =3 T
10. | There is a special person in my life who cares about my feelings. 1 2 3 4 5 =3 T
11. | My family is willing to help me make decisions. 1 2 3 4 5 =3 T
12 |1 can talk about my problems with my friends. 1 2 3 4 5 & w
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Lampiran 3.

Hasil Pengujian Model Pengukuran

Lampiran 3.1. Hasil Pengujian Valididasi Berdasarkan Outer
Loading per item

Lampiran 3.2 .Hasil Pengujian Validitas Berdasarkan AVE,
Reliabilitas Berdasarkan CR, CA

Lampiran 3.3. Hasil Pengujian Validitas Fornel & Larcker
Lampiran 3.4. Hasil Pengujian Validitas berdasarkan Heterotrait
— monotrait ratio (HTMT)
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Lampiran 3.1. Hasil Pengujian Valididasi Berdasarkan Outer

Loading per item

Psychological Well-
Dukungan Sosial being Self Esteem

AUTI1 0,740
AUT2 0,749
AUT3 0,661
AUT4 0,704
AUTS 0,591
AUT6 0,742
AUT7 0,728
DS.FA1 0,814
DS.FA2 0,856
DS.FA3 0,815
DS.FA4 0,819
DS.FRI1 0,835
DS.FR2 0,849
DS.FR3 0,857
DS.FR4 0,792
DS.SIG1 0,848
DS.SIG2 0,848
DS.SIG3 0,845
DS.SIG4 0,810
EM1 0,720
EM2 0,739
EM3 0,681
EM4 0,767
EMS5 0,767
EM6 0,764
EM7 0,732
PGl 0,717
PG2 0,665
PG3 0,673
PG4 0,712
PG5 0,682
PG6 0,811
PG7 0,785
PL1 0,853
PL2 0,716
PL3 0,765
PL4 0,767
PL5 0,855
PL6 0,754
PL7 0,778
PRW1 0,768
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PRW2 0,638
PRW3 0,814
PRW4 0,809
PRWS5 0,801
PRW6 0,778
PRW7 0,827
SAI 0,814
SA2 0,837
SA3 0,753
SA4 0,691
SAS 0,816
SA6 0,826
SA7 0,783
SE.NEGI 0,854
SE.NEG2 0,841
SE.NEG3 0,873
SE.NEG4 0,830
SE.NEGS5 0,833
SE.POSI1 0,796
SE.POS2 0,790
SE.POS3 0,767
SE.POS4 0,827
SE.POS5 0,768

Lampiran 3.2 .Hasil Pengujian Validitas Berdasarkan AVE,

Reliabilitas Berdasarkan CR, CA

Average

Composite | variance

Cronbach's Composite reliability | extracted

alpha | reliability (rho a) (rho ¢) (AVE)

Dukungan Sosial 0,960 0,960 0,964 0,693
Psychological Well-

being 0,981 0,982 0,982 0,569

Self Esteem 0,945 0,946 0,953 0,670
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Gambar: Pengujian Validitas berlandaskan AVE

Gambar:Pengujian Reliabilitas berlandaskan CR

Gambar: Pengujian Reliabilitas berlandaskan CA
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Lampiran 3.3. Pengujian Validitas Fornell & Larcker

Fornell-Larcker criterion

Psychological
Dukungan Sosial Well-being Self Esteem
Dukungan Sosial 0,833
Psychological Well-being 0,725 0,754
Self Esteem 0,542 0,627 0,819

Lampiran 3.4. Pengujian Validitas berdasarkan Heterotrait — monotrait ratio

(HTMT)

Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) — List

Heterotrait-monotrait ratio

(HTMT)

Psychological Well-being <-> Dukungan Sosial 0,744
Self Esteem <-> Dukungan Sosial 0,567
Self Esteem <-> Psychological Well-being 0,642

Gambar: Pengujian Validitas Berdasarkan Heterotrait-Monotrait Ratio
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Lampiran 4.

Hasil Pengujian Model Struktural

Lampiran 4.1 Hasil Pengujian R Square

Lampiran 4.2. Hasil pengujian F Square

Lampiran 4.3 Hasil Pengujian Q Square

Lampiran 4.4 Hasil Pengujian Multikoliniearitas

Lampiran 4.5 Hasil Pengujian LV Descriptive

Lampiran 4.6 Hasil Pengujian Path CoefficientPengaruh Langsung

Lampiran 4.7 Hasil Pengujian Model Struktural Pengaruh Tidak Langsung
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Lampiran 4.1 Hasil Pengujian R Square

R-square
R-square R-square adjusted
Psychological Well-being 0,603 0,599
Self Esteem 0,294 0,291
Lampiran 4.2. Hasil pengujian F Square
F-square
f-square
Dukungan Sosial -> Psychological Well-being 0,528
Dukungan Sosial -> Self Esteem 0,416
Self Esteem -> Psychological Well-being 0,195
Lampiran 4.3 Hasil Pengujian Q Square
Q? (=1-SSE/SSO)
Psychological Well-being 0,516
Self-Esteem 0,272
PLSpredict LV summary
Q?predict RMSE MAE
Psychological Well-being 0,516 0,705 0,499
Self Esteem 0,272 0,867 0,636
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Lampiran 4.4 Hasil Pengujian Multikoliniearitas

Inner model — List

VIF
Dukungan Sosial -> Psychological Well-being 1,416
Dukungan Sosial -> Self Esteem 1,000
Self Esteem -> Psychological Well-being 1,416

Model Fit
Saturated model Estimated model
SRMR 0,076 0,076
d ULS 12,094 12,094
d G 7,143 7,143
Chi-square 7203,283 7203,283
NFI 0,607 0,607
Lampiran 4.5 Hasil Pengujian LV Descriptive
Descriptives
Cra
mér- | Cra
von | mér-
Numb | Mis | von
Stan | Exc er of es | Mis
M Obse | Obse | dard | ess observ | test| esp
ea| Me | rved| rved| devi| kurt | Skew | ations | stati | valu
n|dian| min| max | ation | 0siS | ness used | stic e
Dukun -
gan 0,0023| 2,69| 1,24 | 1,00 1,69 -1 225,00 | 1,54 | 0,00
Sosial 00 7 5 4 0 211,428 0 6 0
Psychol
ogical -
Well- 0,00,13| 2,56| 1,30 | 1,00 | 0,85 -1 225,00 | 1,24 | 0,00
being 00 3 8 3 0 711,168 0 8 0
Self 0,0047| 290| 1,20 | 1,00 | 1,48 -1 225,00 | 3,19 | 0,00
Esteem | 00 9 9 9 0 91,464 0 5 0
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Lampiran 4.6 Hasil Pengujian Path CoefficientPengaruh Langsung

Mean, STDEV, T values, p values

Origina | Sampl
1 e Standard
sample | mean deviation T statistics
(0) (M) | (STDEV) (|O/STDEV)) P values

Dukungan
Sosial ->
Psychologic
al Well-
being 0,545 | 0,546 0,071 7,695 0,000
Dukungan
Sosial >
Self Esteem 0,542 | 0,544 0,081 6,716 0,000
Self Esteem
>
Psychologic
al Well-
being 0,332 | 0,330 0,077 4,305 0,000
Confidence
intervals

Original | Sample

sample mean

(0) (M) | 2.5% 97.5%

Dukungan
Sosial ->
Psychological
Well-being 0,545 0,546 | 0,410 0,687
Dukungan
Sosial -> Self
Esteem 0,542 0,544 | 0,377 0,690
Self Esteem -
>
Psychological
Well-being 0,332 0,330 | 0,177 0,479
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Lampiran 4.7 Hasil Pengujian Model Struktural Pengaruh Tidak Langsung

Specific indirect effects
Mean, STDEV, T values, p values

Origina Standard
1| Sampl | deviation
sample | e mean | (STDEV T statistics
(O) M) ) (|O/STDEV)) P values

Dukungan
Sosial -> Self
Esteem -> 0,180 0,179 | 0,048 3,713 0,000
Psychologica
1 Well-being

Confidence intervals

Original | Sample
sample mean
(0) (M) | 2.5% 97.5%
Dukungan
Sosial ->
Psychological
Well-being 0,180 | 0,179 | 0,089 0,279
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Lampiran 5.

Hasil Kategorisasi

Lampiran 5.1 Hasil Analisis Kategorisasi Dukungan Sosial
Lampiran 5.2 Hasil Analisis Kategorisasi Psychological- Wellbeing

Lampiran 5.3 Hasil Analisis Kategorisasi Self-Esteem
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Lampiran 5. Hasil Kategorisasi

Lampiran 5.1 Hasil Analisis Kategorisasi Dukungan Sosial

KategorisasiDS

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 21 9.3 9.3 9.3
Sedang 51 22.7 22.7 32.0
Tinggi 153 68.0 68.0 100.0

Total 225 100.0 100.0

Lampiran 5.2 Hasil Analisis Kategorisasi Psychological- Wellbeing

KategorisasiPWB

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 27 12.0 12.0 12.0
Sedang 76 33.8 33.8 45.8
Tinggi 122 54.2 54.2 100.0
Total 225 100.0 100.0
Lampiran 5.3 Hasil Analisis Kategorisasi Self-Esteem
KategorisasiSE
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 22 9.8 9.8 9.8
Sedang 33 14.7 14.7 24.4
Tinggi 170 75.6 75.6 100.0

Total 225 100.0 100.0
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Lampiran 6

Data Mentah:
6.1 Data Mentah Dukungan Sosial
6.2 Data Mentah Psychological Well-being
6.3 Data Mentah Self-Esteem
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6.1. DATA MENTAH

DUKUNGAN SOSIAL
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Subject | DS.FA1 | DS.FA2 | DS.FA3 | DS.FA4 | DS.FR1 | DS.FR2 | DS.FR3 | DS.FR4 | DS.SIG1 | DS.SIG2 | DS.SIG3 | DS.SIG4
1 7 7 7 7 7 7 7 7
2 2 3 5 5 4 3 3 5 4 5 5 3
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5
8 6 6 6 6 6 5 6 6 5 6 6 6
9 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7

10 7 7 6 6 6 7 6 6 6 7 6 6
11 1 1 1 1 7 7 7 7 7 7 7 7
12 5 6 5 6 5 6 6 5 6 5 5 4
13 4 7 7 7 6 4 4 4 7 7 7 2
14 6 6 7 7 6 6 6 6 6 6 7 7
15 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 4
16 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
17 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
18 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1
19 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
21 4 4 7 5 1 7 2 1 7 7 7 4
22 6 6 5 6 6 4 4 5 6 7 7 5
23 5 6 5 6 5 5 5 5 5 6 6 6
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Subject

DS.FA1

DS.FA2

DS.FA3

DS.FA4

DS.FR1

DS.FR2

DS.FR3

DS.FR4

DS.SIG1

DS.SIG2

DS.SIG3

DS.SIG4
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Subject
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6.2. DATA MENTAH

Psychological Well-Being
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6.3. DATA MENTAH

SELF ESTEEM
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Subjek SE SE SE SE SE SE SE SE SE SE
POS1 | POS2 | POS3 | POS4 | POS5 | NEG1 | NEG2 | NEG3 | NEG4 | NEG5
40 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
41 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3
42 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1
43 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2
44 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4
45 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
46 4 2 1 4 3 3 3 4 4 3
47 2 1 2 4 2 4 4 2 2 2
48 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
49 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3
50 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4
51 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2
52 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4
53 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4
54 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3
55 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
58 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2
59 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
60 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3
61 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
62 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
63 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
65 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4
66 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4
67 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3
68 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
69 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3
70 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
71 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3
72 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
73 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2
74 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4
75 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
77 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
78 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3
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Subjek SE SE SE SE SE SE SE SE SE SE
POS1 | POS2 | POS3 | POS4 | POS5 | NEG1 | NEG2 | NEG3 | NEG4 | NEG5
79 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
80 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3
81 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
83 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
84 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4
85 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
87 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
88 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
89 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
90 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3
91 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2
92 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2
93 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
95 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
96 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2
97 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3
98 1 3 2 4 2 2 1 2 2 2
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
100 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
101 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3
102 2 2 3 1 4 2 1 2 2 2
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
104 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
106 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3
107 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3
108 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2
109 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1
110 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3
111 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
112 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3
113 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
114 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
115 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
117 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1
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Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

Subjek SE SE SE SE SE SE SE SE SE SE
POS1 | POS2 | POS3 | POS4 | POS5 | NEG1 | NEG2 | NEG3 | NEG4 | NEG5
118 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
119 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4
120 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
121 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4
122 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
123 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
124 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1
125 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
126 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
127 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4
128 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3
129 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3
130 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
131 2 1 2 2 2 3 2 2 4 2
132 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
133 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3
134 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
135 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
136 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4
137 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
138 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3
139 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3
140 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
141 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3
142 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4
143 3 3 2 4 3 4 2 2 4 4
144 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4
145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
146 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4
147 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
148 3 1 1 4 3 2 1 2 2 2
149 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4
150 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3
151 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2
152 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
153 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3
154 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
155 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
156 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2
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Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

Subjek SE SE SE SE SE SE SE SE SE SE
POS1 | POS2 | POS3 | POS4 | POS5 | NEG1 | NEG2 | NEG3 | NEG4 | NEG5
157 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2
158 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
159 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4
160 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3
161 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4
162 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3
163 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2
164 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
165 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
166 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2
167 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4
168 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4
169 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3
170 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3
171 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2
172 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
173 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3
174 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
175 4 3 3 4 4 1 1 1 1 2
176 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3
177 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4
178 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4
179 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2
180 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
181 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2
182 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
183 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4
184 3 3 1 2 3 2 1 2 2 2
185 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2
186 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
187 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
188 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
189 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
190 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
191 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2
192 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
193 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4
194 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3
195 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
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Riski Anda - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being....

Subjek SE SE SE SE SE SE SE SE SE SE
POS1 | POS2 | POS3 | POS4 | POS5 | NEG1 | NEG2 | NEG3 | NEG4 | NEG5
196 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3
197 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2
198 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
199 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2
200 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
201 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
202 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
203 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3
204 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2
205 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
206 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
207 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3
208 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2
209 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
210 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4
211 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
212 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
213 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3
214 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4
215 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
216 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3
217 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
218 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
219 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3
220 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4
221 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4
222 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
223 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3
224 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3
225 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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